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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َِفْيَك : kaifa 
 َِؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






























fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i َِْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 












َِتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َِلْيِق : qi>la 
 ِتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ِ  ِةَضْوَرِِلاَفَْطلأا  :raud}ah al-at}fa>l 
 ِةَلِضاَفَْلاِ  ِةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ِِْلَْا ِةَمْكْم  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 











fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 









َِان َّبَر : rabbana> 
َِانْي َّجَن : najjaina> 
 ِقَْلَْا : al-h}aqq 
َِم ِّعُن : nu‚ima 
 ِوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ِّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 ِِىلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufِؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ُِسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُِةلَزْل َّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ُِةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َِْأتَِفْو ر م  : ta’muru>na 
 ِعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 ِءْيَش : syai’un 
 ِتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للا) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 







ِِللاِ نْيِد di>nulla>h ِابِِلل  billa>h   
Adapunta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِهِِللاِِةَْحَْرِْفِِْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Skripsi ini membahas tentang Peranan Babo dalam Pengembangan Pendidikan 
Islam di Thailand (studi kasus di Ma’had Attarkiah Islamiah). Adapun tujuan 
penelitian ini adalah: 1. Mengetahui Eksistensi Babo; 2. Bentuk Peranan Babo dalam 
mengembangkan pendidikan Islam; dan 3. Hambatan yang dihadapi Babo dalam 
mengembangkan pendidikan Islam di Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand serta 
bagaimana solusinya. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan yuridis, teologis normatif, pedagodik, fenomenologis, dan pendekatan 
sosiologis. Lokasi penelitian ini pada Ma’had Attarkiah Islamiah. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu meliputi; Babo, 
Pembina/ustadz, dan beberapa sumber data yang dianggap memiliki kapasitas untuk 
memperoleh data. Sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen yang 
terkait dengan objek yang akan diteliti. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan menggunakan triangulasi untuk 
memastikan validitas data terhadap fokus yang diteliti. 
Hasil dari penelitian ini bahwa Eksistensi Babo meliputi; Profil Babo yaitu 
dari segi pendidikan, akhlak dan perilaku, prestasi atau penghargaan, dan jabatan 





peran Babo sebagai pendidik (mencakupi pendekatan, strategi, metode, teknik, dan 
taktik pembelajaran), peran Babo sebagai orangtua, dan peran Babo sebagai 
pemimpin. Faktor penghambat peran Babo yaitu adab peserta didik yang masih labil 
dan fitnah atau iri hati dari pihak yang tidak senang melihat keberhasilan Ma’had 
Attarkiah Islamiah. Sedangkan faktor pendukung peran Babo adalah fasilitas atau  
sarana dan prasarana Ma’had yang memadai, sistem keamanan yang ketat, dan 
hubungan kerjasama (afiliasi ) dengan pemerintah yang harmonis. 
Dalam implikasi penelitian ini, yaitu; Hendaknya Babo mempertahankan 
serta meningkatkan kinerja yang telah, hendaknya fasilitas Ma’had dipergunakan 
sebaik mungkin, hendaknya masyarakat Ma’had lebih meningkatkan lagi sinergitas 
antara struktur pengurus lembaga, dan hendaknya Ma’had lebih meningkatkan 





A. Latar Belakang Masalah 
Untuk membuka lembaran pertama pada subbab ini, penulis mengambil 
rujukan dari beberapa firman Allah swt. untuk dijadikan dasar dari penelitian ini, 
Allah swt., berfirman dalam QS as-Sajdah/32: 24: 
 اَنْلَعَجَو َنْو ُنِقْو ُي اَِنتَايِآب ْاُوناََكو ْاوُر َبَص ا َّمَل َاِنرْمَِأب َنْوُدْه َي ًة َِّمَئأ ْمُه ْ نِم. 
Terjemahnya: 
Dan Kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 




Menurut Quraish Shihab dalam penafsirannya bahwa petunjuk yang datang 
dari Bani Israil itu telah membuahkan antara lain lahirnya pemimpin-pemimpin yang 
wajar diteladani di antara mereka, walau demikian ada juga di kalangan Bani Israil 
yang menolaknya. Ayat di atas menyatakan: Dan Kami jadikan di antara mereka 
yakni Bani Israil itu teladan-teladan, baik sebagai nabi-nabi maupun sebagai ulama-
ulama yang memberi petunjuk kepada masyarakatnya serta mengantar mereka 
menuju kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dengan berdasar perintah Kami. Kami 
menjadi mereka demikian ketika yakni disebabkan karena mereka bersabar dan tabah 
menghadapi tantangan dan melaksanakan tugas-tugas mereka dan adalah mereka 
sejak dahulu terhadap ayat-ayat Kami secara khusus selalu yakin.2 
                                                          
1
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok: Cahaya Qur’an, 2011), h. 417. 
2
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. VIII; 




Penelitian kepemimpinan menekankan pendekatan ciri, perilaku, kekuasaan 
dan pengaruh, serta situasi yang masih bersifat satu arah. Perspektif organisasi 
sebagai sistem sosial telah memberikan dimensi budaya sebagai bagian penting yang 
mempengaruhi keefektifan kepemimpinan. Dari sini lahir rasional bahwa 
kepemimpinan yang efektif dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh nilai, 
keyakinan dan perilaku pemimpin yang termanifestasikan dalam kehidupan 
organisasi dalam arti luas.
3
 Oleh karena itu, seorang pemimpin terlebih seorang Babo 
yang menjadi pimpinan utama dalam suatu pesantren harus memiliki tanggung 
jawab yang tinggi, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia dengan sifat 
yang mulia sehingga sifat-sifat kepemimpinannya menjadi acuan bagi setiap 
pemimpin, khususnya bagi umat Islam dan menjadi rahmat bagi seluruh alam 
sebagaimana ditegaskan dalam QS al-Anbiya>’/21: 107: 
 َْيِمَلاَعْلِّل ًةَْحَْر َّلَِّإ َكاَنْلَسَْرأ آَمَو. 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad) melainkan untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam.
4
 
Menurut Quraish Shihab, redaksi ayat di atas sangat singkat, tetapi ia 
mengandung makna yang sangat luas. Hanya dengan lima kata yang terdiri atas dua 
puluh lima huruf termasuk huruf−penghubung yang terletak pada awalnya−ayat ini 
menyebut empat hal pokok. 1) Rasul utusan Allah dalam hal ini Nabi Muhammad 
saw., 2) yang mengutus beliau dalam hal ini Allah, 3) yang diutus kepada mereka 
(al-‘a>lami>n) serta 4) risalah, yang kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya, yakni 
                                                          
3
Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI, 2010), h. 87. 
4




rahmat yang sifatnya sangat besar sebagaimana dipahami dari bentuk 
nakirah/indifinitif  dari kata tersebut. Ditambah lagi dengan ketercakupan sasaran 
dalam semua waktu dan tempat.
5
 
Rasul saw. adalah rahmat, bukan saja kedatangan beliau membawa ajaran, 
melainkan sosok dan kepribadian beliau adalah rahmat yang dianugerahkan Allah 
swt. kepada beliau. Ayat ini tidak menyatakan bahwa: ‚kami tidak mengutus engkau 
untuk membawa rahmat, tetapi sebagai rahmat atau agar engkau menjadi rahmat 
bagi seluruh alam.‛6 
Babo sebagai tokoh sentral yang menjadi panutan masyarakat tentunya setiap 
gaya hidupnya akan ditiru oleh santri atau pengikutnya. Oleh karena itu, setiap gaya 
hidup seorang muslim yang dianggap atau merasa berpengaruh hendaknya memiliki 
akhlak yang tercermin di dalam al-Qur’an. Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia 
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an mestilah berpedoman pada Rasulullah saw., 
karena beliau memiliki sifat-sifat terpuji yang harus dicontoh dan menjadi panduan 
bagi umatnya sebagaimana dijelaskan dalam Hadis Rasulullah saw.: 
 َّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق َةريَرُى ْبيَا ْنَع ْحَِلاص ْبيَا ْنَع مْيِكَح ْنب ْعاقْعَقلا نَع ْنَلاْجَع ْنب ْد َّمَُمُ ْنَع للها ى ا
)دحْا هاَوَر( قَلاْخَلِا َِمراَكَم َم ِّم َُتِلِ ُتْثُِعب اَم َِّنا :َمَّلَسًو ِويَلَع 
Artinya:  
Dari Muhammad bin Ajla>n dari al-Qa‘qa‘ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah berkata: Bersabda Rasulullah saw.: Sesungguhnya aku diutus ke 
muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia (HR Ahmad). 
Akhlak sebagai salah satu ajaran pokok dalam Islam meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia yang idealnya pembinaan akhlak mulia dilaksanakan dalam 
                                                          
5
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 519. 
6




pendidikan. Sementara itu, pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya 
kearah kedewasaan.
7
 Lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk manusia 
yang memiliki pribadi yang mulia, tidak saja menekankan pada pengembangan 
intelektual, melainkan juga memerhatikan perkembangan sikap, nilai budaya, 
keterampilan, dan rohaniah. Berkaitan hal tersebut Allah swt. berfirman dalam QS 
al-Nah}l/16: 78: 
 َلِْاَو َراَصَْبلِْاَو َعْم َّسْلا ُمُكَل َلَعَجَو ًائْيَش َنْوُمَلْع َت َلَّ ْمُكِتاَه َُّمأ ِنُْوُطب ْن ِّم ْمُكَجَرْخَأ ُللهاَو ْمُكَّلَعَل َةَدِئْف
 َنوُرُكْشَت. 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan  dan 
hati, agar kamu bersyukur.
8
 
Berdasarkan ayat di atas, pentingnya pendidikan kepada anak karena 
pendidikan yang akan membentuk karakter mereka. Akan tetapi, tidak semua tugas 
mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam keluarga terutama dalam hal ilmu 
pengetahuan dan berbagai macam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan di 
sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam keluarga yang sekaligus merupakan 
lanjutan dari pendidikan keluarga. 
Membahas persoalan lembaga pendidikan, kompetensi merupakan salah satu 
kualifikasi pendidik yang terpenting. Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang 
pendidik, maka ia tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya 
pun tidak akan optimal. Dalam syariat Islam, meskipun tidak terpaparkan secara 
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jelas, tetapi terdapat hadis yang menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus 
dilakukan oleh ahlinya. 
 ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ََةر ْيَرُى بيَأ ْنَع ٍراَسَي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ٍّيِلَع ُنْب ُلَلاِى اَن َث َّدَح َناَمْيَلُس ُنْب ُحْيَل ُف اَن َث َّدَح ٍناَنِس
 ْرِظَت ْنَاف َُةناَمَْلِا ْتَع ِّ يُض اَذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ى اَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَرا َّسلا َفْيَك َلَاق َةَع
)يراخبلا هاور(َةَعا َّسلا ْرِظَت ْنَاف ِوِلَْىأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَْلِا َدِنُْسأ اَذِإ َلَاق ِوَّللا َلوُسَر َاي اَه ُتَعاَضِإ
9 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin 
Ali dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah r.a. mengatakan; Rasulullah saw. 
bersabda: Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. Ada 
seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ‚Nabi 
menjawab; Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah 
kehancuran itu‛(HR. Bukhori). 
Dari hadis ini dijelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan 
tertentu harus mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai dengan 
kebutuhan jabatan tersebut. Hal ini sejalan dengan pesan kompetensi itu sendiri 
yang menuntut adanya profesionalitas dan kecakapan diri. Namun bila seseorang 
tidak mempunyaikompetensi di bidangnya, maka tunggulah saat-saat kehancuran-
nya. Untuk itu, seorang Babo dalam menjalankan tugas mulia di dalam sebuah 
lembaga pendidikan Islam harus mengedepankan profesionalisme agar sebuah 
lembaga yang dipimpinnya memiliki ciri khas dan mampu menjadi kiblat peradaban. 
Sebagaimana Institusi Attarkiah Islamiah adalah sebuah sekolah Islam 
swasta terbesar di bawah pimpinan pejabat Pendidikan Swasta Narathiwat, yang 
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didirikan pada tanggal 11 Juni 1963. Mempunyai gedung untuk kegiatan 
pembelajaran sebanyak 8 gedung dan untuk kegiatan lain sebanyak 5 gedung.
10
 
Institusi Attarkiah Islamiah dibangun pada tahun 1963 oleh Tuan Haji Daud 
Haji Madiyoh sebagai pengurus jama’ah Islamiah di wilayah Narathiwat dan 
diresmikan pada tanggal 11 Juni tahun 1963 dengan membawa visi ‚beragama, 
berilmu, dan berdisiplin‛.11 Pada awal-awal pembukaan menggunakan gedung 
pejabat Majlis Agama wilayah Narathiwat sebagai ruangan pembelajaran. Pada 
tahun pembelajaran pertama pembukaan Institusi Attarkiah Islamiah menerima 
hanya pelajar laki-laki saja. Pada tahun 1964 Institusi Attarkiah Islamiah mulai 




Secara pribadi, pentingnya penelitian ini bagi penulis adalah pertama untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Sulawesi 
Selatan bahwa pendidikan Islam yang terdapat di Indonesia pun memiliki kesamaan 
dengan pendidikan Islam yang terdapat di Thailand. Bagi penulis, yang membedakan 
pendidikan Islam di Indonesia dan di Thailand hanya dari segi nama, artefak atau 
produk eksplisit lembaga, dan bahasa. Pendidikan Islam dari kedua tempat tersebut 
sama-sama lahir dari rahim Islam, dengan demikian tentu materi dan dasar 
pelajarannya sama-sama merujuk pada al-Qur’an dan al-Hadits, hanya saja keduanya 
(Pendidikan Islam Indonesia-Thailand) tidak berada pada ruang budaya yang sama. 
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Kedua, untuk mengetahui peran Babo atau yang dikenal dengan sebutan Kiai di 
Indonesia yang merupakan tokoh sentral dalam menyebarkan ajaran Islam. Ketiga, 
untuk mengetahui pengembangan pendidikan Islam yang terdapat pada Institusi 
Attarkiah Islamiah Thailand. 
Dari beberapa gambaran penjelasan mengenai kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan yang ada di lapangan atau yang dikenal dengan fenomena yang telah 
diuraikan di atas, sudah sangat jelas arah dari penelitian ini untuk diteliti lebih 
mendalam. Karena kurangnya referensi yang membahas tentang pendidikan Islam 
Thailand di perpustakaan, sehingga penulis mengambil beberapa rujukan buku 
pendidikan Islam di Indonesia yang penulis anggap memiliki relevansi atau 
keterkaitan dengan pendidikan Islam yang terdapat di Thailand. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian ini yakni Peranan Babo dalam Pengembangan 
Pendidikan Islam di Thailand (Studi Kasus di Ma’had Attarkiah Islamiah)‛, maka 
penulis dapat menarik fokus penelitian yaitu, pertama eksistensi Babo, kedua bentuk 
peranan Babo, dan yang ketiga hambatan yang dihadapi Babo dalam pengembangan 
pendidikan Islam di Ma’had Attarkiah Islamiah. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
a. Babo (Kiai) 
Istilah kiai yang melekat dengan masalah agama Islam ternyata bukan berasal 
dari bahasa Arab, tetapi berasal dari bahasa Jawa. Menurut Zamakhsyari Dhofier 
dalam bukunya Tradisi Pesantren mengatakan bahwa istilah Kiai dalam bahasa Jawa 




1) Kiai dipakai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat. Kiai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di 
Keraton Yogyakarta. 
2) Kiai dipakai sebagai gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3) Kiai sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-
kitab klasik kepada para santrinya.
13
 
Dari tiga pemakaian istilah tersebut di atas mayoritas Kiai dipakai pada 
makna yang terakhir yakni gelar bagi ahli agama. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Manfred Ziemek dalam bukunya Pesantren dalam 
Perubahan Sosial yang mengatakan bahwa pengertian Kiai yang paling luas dalam 
Indonesia modern adalah pendiri dan pimpinan sebuah pesantren yang telah 
membaktikan hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-
ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan.
14
 
Kiai berkedudukan sebagai tokoh sentral dalam tata kehidupan pesantren, 
sekaligus sebagai pemimpin pesantren. Dengan kedudukan yang sentral, nilai 
kepesantrenan banyak tergantung pada kepribadian Kiai sebagai suri teladan dan 
sekaligus pemegang kebijaksanaan mutlak dalam tata nilai pesantren. Dalam hal ini 
M. Habib Chirzin mengatakan bahwa peran Kiai sangat besar sekali dalam bidang 
penanganan iman, bimbingan amaliyah, penyebaran dan pewarisan ilmu, pembinaan 
akhlak, pendidikan beramal, dan memimpin serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh santri dan masyarakat. Dalam hal pemikiran Kiai lebih banyak berupa 
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Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, h. 55.  
14




terbentuknya pola berpikir, sikap, jiwa, serta orientasi tertentu untuk memimpin 
sesuai dengan latar belakang kepribadian Kiai. 
b. Pendidikan Islam 
Secara leksikal, kata pendidikan berasal dari kata ‚didik‛ yang diberi prefiks 
‚pen‛ dan sufiks ‚an‛, yang dimaknai sebagai proses, perbuatan, dan cara 
mendidik.
15
 Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga 
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itu kita dituntut untuk 
mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai 




Untuk mendapatkan pengertian yang memadai tentang pendidikan Islam, 
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian term ‚Islam‛ sebagaimana yang lazim 
dipahami. Menurut Harun Nasution dalam Muljono Damopolii Islam adalah agama 
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada Masyarakat melalui Nabi 
Muhammad saw. sebagai Rasul. Lebih lanjut Nasution menjelaskan bahwa Islam 
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya satu segi kehidupan 
manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu adalah al-
Qur’an dan al-Hadits.17 
Jadi, Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad itu adalah Islam yang 
multidimensional, meliputi berbagai aspek seperti teologi, ibadat, moral, tasawuf, 
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filsafat, sejarah, politik, kebudayaan, pendidikan, dan sebagainya.
18
 Selain itu, dapat 
dipahami bahwa Islam merupakan agama yang menyatukan seluruh ajaran rasul-
rasul Allah sebelum nabi Muhammad saw. begitupun dengan jiwa Muhammad saw., 
telah terdapat jiwa-jiwa para rasul Allah dalam dirinya sehingga salah satu 
keistimewaan nabi Muhammad saw. yang tidak dimiliki oleh nabi-nabi sebelumnya 
di antaranya adalah Muhammad saw. diutus untuk seluruh ummat, sementara nabi-
nabi sebelumnya hanya diutus untuk kaumnya sendiri. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditentukan rumusan masalah adalah: 
1. Bagaimana eksistensi Babo pada Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand? 
2. Bagaimana bentuk peranan Babo dalam mengembangkan pendidikan Islam  
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand? 
3. Bagaimana hambatan yang dihadapi Babo dalam mengembangkan pendidikan 
Islam di Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand dan bagaimana solusinya? 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang penulis temukan adalah:  
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan. 
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 
dalam pengembangan pendidikan Islam pada Ma’had Attarkiah Islamiah 
Thailand. 
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A. Pengertian Pendidikan Islam 
Secara leksikal, kata pendidikan berasal dari kata ‚didik‛ yang diberi prefiks 
‚pen‛ dan sufiks ‚an‛, yang dimaknai sebagai proses, perbuatan, dan cara mendidik.1 
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga mempunyai 
sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itu kita dituntut untuk mampu 
mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai pertanggung 
jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik.
2
 
Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh Hasbullah bahwa 
pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud-
nya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
3
 
Pendidikan berbeda dengan pengajaran. Sejalan dengan ini, Ahmad Tafsir 
menulis bahwa pendidikan itu mengembangkan seluruh aspek kepribadian, 
sedangkan pengajaran hanyalah mengembangkan sebagian dari aspek kepribadian. 
Tafsir mencoba melakukan visualisasi terhadap pendapat dewantara bahwa 
pengajaran itu tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu bagian dari pendidikan. 
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Bagi dewantara, term pengajaran tidak lain ialah pendidikan dengan cara 
memberikan pengetahuan serta kecakapan.
4
 Berikut ini visualisasi yang dibuat 










Tabel 1. Visualisasi Pendidikan Menurut Ahmad Tafsir.
5
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah proses perubahan 
kodrat manusia ke arah yang positif untuk mencapai kata layak. Kelayakan yang 
penulis maksud adalah kapasitas keilmuan dari pendidikan seseorang yang dapat 
dijadikan benteng untuk menghadapi pertanyaan-pertanyaan dunia, atau dalam 
bahasa sederhananya pendidikan adalah proses untuk memenuhi modal inti seorang 
manusia, yaitu memenuhi gizi akal, fisik, dan batin. 
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B. Usaha pendidikan dalam bentuk 
pengajaran 
C. Usaha pendidikan dalam bentuk 
pembiasaan 
D. Usaha pendidikan dalam bentuk 
pemberian contoh 
E. Usaha pendidikan dalam bentuk 
pemberian hadiah dan pujian 
F. Usaha pendidikan dalam bentuk 
lainnya 
A 
          F 
                            B 




 D C 
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Untuk mendapatkan pengertian yang memadai tentang pendidikan Islam, 
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian term ‚Islam‛ sebagaimana yang lazim 
dipahami. Menurut Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada Masyarakat melalui Nabi Muhammad saw. sebagai 
Rasul. Lebih lanjut Nasution menjelaskan bahwa Islam pada hakikatnya membawa 
ajaran-ajaran yang bukan hanya satu segi kehidupan manusia. Sumber dari ajaran-
ajaran yang mengambil berbagai aspek itu adalah al-Qur’an dan al-Hadits.6 
Jadi, Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad itu adalah Islam yang 
multidimensional, meliputi berbagai aspek seperti teologi, ibadat, moral, tasawuf, 
filsafat, sejarah, politik, kebudayaan, pendidikan, dan sebagainya.
7
 
Di dalam al-Qur’an kata pendidikan banyak dijelaskan dengan ragam istilah, 
misalnya ta’di ᷄b, Tarbiyah, dan ta’lim. Menurut Ahmad Tafsir Pendidikan Islam 
ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam ialah 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal mungkin.
8
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam merupakan segala 
bentuk bimbingan yang berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 
dengan tujuan untuk menjadi Muslim yang baik. 
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B. Pesantren dalam Pendidikan Islam 
Kata pesantren diperdebatkan asal-usulnya. Menurut Manfred sebagaimana 
yang dikutip oleh Wahjoetomo bahwa kata pesantren berasal dari santri yang 
imbuhan awalan ‚pe-‛ dan akhiran ‚-an‛ yang berarti menunjukkan tempat, maka 
artinya adalah tempat para santri.
9
 Pendapat yang lain mengatakan bahwa santri 
merupakan gabungan dari kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka 




Pendapat yang lain, pesantren berasal dari kata cantrik dalam bahasa 
Sansakerta atau Jawa yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian 




Secara terminologi, pondok pesantren digambarkan dan didefinisikan 
beragam oleh ulama, diantaranya M. Arifin memberikan definisi pondok pesantren 
sebagai suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui 
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada 
di bawah kedaulatan dari Leadership seorang atau beberapa orang Kiai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.
12
 Pondok 
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pesantren secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang tegas melainkan 
terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan 
pengertian pondok pesantren. Jadi pondok pesantren belum ada pengertian yang 
lebih konkrit karena masih meliputi beberapa unsur untuk dapat mengartikan 
pondok pesantren secara komprehensif. Kehadiran pesantren dikatakan unik karena 
dua alasan yakni pertama, pesantren hadir untuk merespon terhadap situasi dan 
kondisi suatu masyarakat yang dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral atau 
bisa disebut perubahan sosial. Kedua, didirikannya pesantren adalah untuk menyebar 
luaskan ajaran universalitas Islam ke seluruh pelosok nusantara.
13
 
Azra dan Jamhari menulis bahwa ‛lembaga-lembaga pendidikan Islam secara 
keseluruhan tetap menjalankan peran sangat krusialnya dalam tiga hal pokok: 
Pertama, transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of Islamic 
knowledge). Kedua, pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition). 
Ketiga, reproduksi (calon-calon) ulama (reproduction of ‘ulama’).14 
Pesantren (Islamic boarding school) banyak diteliti para ilmuwan baik di 
kalangan peneliti ilmu agama Islam, ilmu sosial, maupun antropologi.
15
 Namun 
penelitian-penelitian tersebut belum mengungkap semua rahasia kenapa pesantren 
mampu bertahan (tetap survive) sampai saat ini.16 Karena pesantren lembaga 
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 yang tergolong unik dan menampilkan sistem 
pendidikan tradisional
18
 dengan ciri khas kitab kuning sebagai kajian utamanya.
19
 
Menurut KH. Abdurrahman Wahid: Peranan pesantren sebagai pelopor 
transformasi sosial seperti itu memerlukan pengujian mendalam dari segi kelayakan 
ide itu sendiri, di samping kemungkinan dampak perubahannya terhadap eksistensi 
pesantren.
20
 Di samping itu, pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang memiliki akar secara historis yang cukup kuat sehingga menduduki posisi 
relatif sentral dalam dunia keilmuan.  
Sebagai sebuah pendidikan tua di Indonesia, pantaslah jika pesantren 
mengalami berbagai perubahan dan perkembangan yang signifikan. Perubahan dan 
perkembangan itu bisa dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, pesantren 
mengalami perkembangan kuantitas luar biasa dan menakjubkan baik wilayah rural 
(pedesaan), sub urban (pinggiran kota) maupun urban (perkotaan). Dengan adanya 
perkembangan kuantitas tersebut, bisa memperkuat argumentasi bahwa pesantren 
merupakan lembaga pendidikan swasta yang sangat mandiri dan sejatinya 
merupakan praktek pendidikan berbasis masyarakat (community based education). 
Perkembangan kedua adalah menyangkut penyelenggaraan pendidikan. Sejak tahun 
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Pondok pesantren yang telah lama menjadi tumpuhan pendidikan masyarakat 
‘religius’ tidak boleh mengabaikan tuntutan perubahan tersebut. Dalam era global 
pesantren perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian agar eksistensi pendidikan 
pesantren tetap terjaga di tengah hiruk pikuk pendidikan lainnya.
22
 
Dalam bidang pendidikan Islam ternyata Abdurrahman Wahid telah akrab 
dan banyak berpartisipasi baik dalam even-even dalam maupun luar negeri untuk 
diminta pikiran-pikiran dan ide-idenya tentang pendidikan Islam. Bahkan karena 
dianggap berjasa menjadi fasilitator antara pesantren dengan dunia luar, maka beliau 
dikenal dengan jendela pemikiran kaum santri.
23
 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
melembaga di Indonesia. Kiai dan santri hidup bersama dalam suatu asrama yang 
memiliki bilik-bilik kamar sebagai ciri-ciri esensialnya dengan berdasarkan nilai-
nilai agama Islam. Pondok pesantren mempunyai 5 syarat dan ciri khas yaitu 
pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik Islam, santri dan Kiai. Adapun uraian 
mengenai ciri Khas pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Pondok 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya tentang makna etimologi pondok yaitu 
sebuah asrama yang menjadi tempat tinggal santri dan Kiai. Pondok merupakan 
tempat yang sudah disediakan untuk kegiatan bagi para santri. Keberadaan pondok 
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bagi sebuah pesantren manjadi hal yang mutlak karena pondok atau asrama banyak 
menunjang kegiatan santri, baik di siang hari maupun di malam hari. Hal tersebut 
didasarkan pada jarak pondok dengan sarana pondok yang lain biasanya berdekatan 
sehingga memudahkan untuk komunikasi antara Kiai dan santri, dan antara satu 
santri dengan santri yang lain. 
b. Mesjid 
Masjid merupakan tempat yang paling ideal dalam menanamkan dasar-dasar 
ketakwaan, karena masjid memang dibangun atas dasar ketakwaan dan tidak boleh 
dibangun atas dasar darar (menimbulkan bahaya), kekafiran, pemecahbelahan dan 
menjadi jalan memusuhi Allah dan rasul-Nya. Hal tersebut diingatkan Allah dalam 
QS at-Taubah/9: 107-108: 
 َللا َبَراَح ْنَمِّل ًاداَصْرِإَو َْيِْنِمْؤُمْلا َْيْ َب ًاقِْيرْف َتَو ًارْفَُكو ًارَارِض ًادِجْسَم ْاوُذََّتَّا َنْيِذَّلاَو  ُلْب َق ْنِم ُوَلْوُسَرَو
 َنَْسُْلْا َّلاِإ َآنْدََرأ ْنِإ َّنَفِلْحََيلَو ُللاَو  َنْو ُبِذاَكَل ْمُهَّ نِإ ُدَهْشَي.  ْيِف ْمُق َت َلا ىَوْق َّ تلا ىَلَع َس ُِّسأ ٌدِجْسَمَّل ًاَدَبأ ِو
 ْنَأ َنْو ُّ ب ُِيُ ٌلاَِجر ِوْيِف ِوْيِف َمْوُق َت ْنَأ ُّقَحَأ ٍمْو َي ِل ََّوأ ْنِم  ِْير ِّهَّطُمْلا ُّب ُِيُ ُللاَو ْاوُر َّهَطَت َي َن. 
Terjemahnya: 
107. dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: Kami tidak menghendaki 
selain kebaikan dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu 
adalah pendusta (dalam sumpahnya). 108. Janganlah kamu bersembahyang 
dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguh-nya masjid yang didirikan atas 
dasar taqwa (masjid Quba’), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu salat 
di dalamnya. Di dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.
24
 
Ayat di atas, jika dikaitkan dengan sabab al-nuzul yang beragam. Di 
antaranya adalah kisah dari Abu Rahm yang menceritakan bahwa seseorang yang 
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telah membangun masjid (dikenal dengan istilah masjid dirar/berbahaya) datang 
kepada Nabi saw. dan meminta untuk salat di masjidnya karena ingin disamakan 
dengan masjid Quba’, namun niatnya membangun karena gengsi, dan memecah 
belah umat, akhirnya Nabi saw. meminta kepada Malik bin Dakhsyan dan Ma’an bin 
‘Adi untuk merobohkannya. Dalam riwayat yang lain ada seorang pendeta Nasrani 
bernama Abu ‘Amir, yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syiria untuk 
bersembahyang di masjid yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara Romawi 
yang akan memerangi kaum muslimin. Akan tetapi kedatangan Abu ‘Amir ini tidak 
jadi karena ia mati di Syiria dan masjid yang didirikan kaum munafik itu di-
runtuhkan atas perintah Rasulullah saw. berkenaan dengan wahyu yang diterimanya 
sesudah kembali dari perang Tabuk.
25
 
c. Kitab Klasik Islam 
Sejak tumbuhnya pondok pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik diberikan 
sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren yaitu mendidik calon-calon 
ulama yang setia terhadap paham Islam tradisional. Karena itu kitab-kitab Islam 
klasik merupakan bagian integral dari nilai dan paham pesantren yang tidak dapat 
dipisahkan. 
Pengajaran kitab-kitab Islam klasik oleh pengasuh pondok (Kiai) atau ustaz 
biasanya dengan menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan bandongan. Adapun 
kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke dalam 8 
kelompok, yaitu: (1) Nahwu (syntax) dan Sharaf (morfologi), (2) Fiqih (hukum), (3) 
Ushul al-Fiqh (yurispundensi), (4) al-Hadits, (5) Tafsir, (6) Tauhid (theologi), (7) 
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Tasawuf dan Etika, (8) Cabang-cabang lain seperti Tarikh (sejarah) dan Balaghah 
(bahasa)‛. 
d. Santri 
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami agama di 
pesantren. Pada umumnya seorang santri tinggal di pondok atau asrama pesantren 
yang telah disediakan. 
Dalam pandangan Zamakhsyari Dhofier, santri merupakan murid-murid yang 
tinggal di dalam pesantren untuk mengikuti pelajaran kitab-kitab Islam klasik yang 
pada umumnya terdiri dari dua kelompok santri yaitu santri mukim yaitu santri atau 
murid-murid yang berasal dari jauh yang tinggal atau menetap di lingkungan 
pesantren, santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa sekitar pesantren 
dan tidak menetap di lingkungan kompleks pesantren tetapi mengikuti serangkaian 
kegiatan pelajaran dalam pesantren.
26
 
Menurut KH. Abdullah Dimyathy salah satu ulama dari Pandeglang Banten 
mengimplementasikan fungsi manusia dengan 4 huruf yang terkandung dalam kata 
ََرَتْنَس.ََنْيِس (sin) asalnya yaituَِةَرْوَعْلاَُرْتَس (menutup aurat). Arti ini memberi pemahaman 
bahwa santri termasuk orang yang selalu menutup aurat sekaligus berpakaian 
sopan.َ نْوُن (nun) asalnya ََِءاََملُعْلاَ ُبِئاَن  adalah (wakil dari ulama). Pengertian ini 
menunjukkan bahwa santri adalah orang yang mewakili ulama dalam segala hal, 
termasuk ilmu dan pengamalannya. Hal tersebut sebagai kelanjutan dari ulama 
sebagai wakil dari para nabi. Huruf َءات (ta) yang artinya ialah ََْيِصاَعَمْلاَُكْرَت  (menjaga 
diri dari hawa nafsu). Ini berarti para santri adalah orang yang selalu menjaga hawa 
nafsunya, agar tidak terjerembab dalam kenistaan. Huruf ءار (ra’) menunjukan arti 
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َِة َُّمْلْاَ ُسْيِئَر (pemimpim umat). Huruf ini memberikan amanah kepada santri untuk 
memimpin dan membimbing umat ke arah yang lebih, khususnya dalam beribadah 
kepada Allah swt.
27
 Sebagian Kiai menambahkan huruf ءاي (ya’) sebagai pelengkap 
terhadap makna santri adalah yaitu َ َنْيِقَي (yakin/mantap). Hal ini memberi pemahaman 
bahwa santri adalah orang yang selalu yakin dan mantap dengan cita-citanya dan 
anugerah yang diberikan Allah kepadanya. 
Dengan demikian, untuk mewujudkan makna dari santri berupa tiga matahari 
(iman, Islam, ihsan) atau makna kelima huruf santri (menutup aurat, wakil ulama, 
meninggalkan maksiat, pemimpin umat dan yakin), setiap santri dalam menjalani 
kehidupan di pesantren, pada umumnya mengurus sendiri keperluan sehari-hari dan 
mendapatkan fasilitas yang sama antara santri yang satu dengan lainnya dengan 
menaati peraturan yang ditetapkan di dalam pesantren tersebut lengkap dengan 
kewajiban, hak dan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 
e. Kiai 
Istilah Kiai yang melekat dengan masalah agama Islam ternyata bukan 
berasal dari bahasa Arab, tetapi berasal dari bahasa Jawa. Menurut Zamakhsyari 
Dhofier dalam bukunya Tradisi Pesantren mengatakan bahwa istilah Kiai dalam 
bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda yaitu; 
1) Kiai dipakai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat. Kiai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan kereta emas yang abadi 
di Keraton Yogyakarta. 
2) Kiai dipakai sebagai gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
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3) Kiai agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan 
mengajar kitab-kitab klasik kepada para santrinya.
28
 
Dari tiga pemakaian istilah tersebut di atas mayoritas Kiai dipakai pada 
makna yang terakhir yakni gelar bagi ahli agama. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Manfred Ziemek dalam bukunya Pesantren dalam 
Perubahan Sosial yang mengatakan bahwa pengertian Kiai yang paling luas dalam 
Indonesia modern adalah pendiri dan pimpinan sebuah pesantren yang telah 
membaktikan hidupnya demi Allah serta menyebar-luaskan dan memperdalam 
ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan.
29
 
Selanjutnya sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki tujuan, dengan 
merujuk pada teori sebelumnya maka adapun tujuan pokok didirikannya pondok 
pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Menyebarkan ilmu/tidak menyimpan ilmu guna diri sendiri sebagaimana yang 
tertera dalam QS al-Baqarah/2: 159: 
 ْيِذَّلا َّنِإ َن ْوُمُتْكَي َن َمآ  ْنِم ىَُدْلْاَو ِتاَن ِّ ي َبْلا َنِم اَنَْلزَنأ  ْل َي َكِئ َلُوأ ِباَتِكْلا فِ ِساَّنِلل ُهاَّن َّ ي َب اَم ِدْع َب ُمُه ُنَع ُللا 
 ْو ُنِع َّلَّلا ُمُه ُنَعْل َيَو َن. 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al-kitab, mereka itu dila'nati 
Allah dan dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati.
30
 
b. Tempat mendidik anak. 
c. Usaha mengangkat derajat umat Islam, QS al-Muja>dilah/58: 11: 
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 َيآ  ْيِذَّلا اَهُّ َيأ ْاوُنَمآ َن  ْيِق اَذِإ ْاوُح َّسَف َت ْمُكَل َل  ْاوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا فِ ِحَسْف َي ُللا  ْيِق اَذِإَو ْمُكَل ْاوُزُشنا َل  ْنَاف ْاوُزُش 
 ِعَفْر َي ُللا  ْيِذَّلا ْاوُنَمآ َن  ْنِم ْمُك ْيِذَّلاَو ْاُوتُوأ َن  ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا ُللاَو  ٌيِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ. 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
31
 
d. Usaha untuk mewariskan ilmu  
e. Usaha untuk mencetak ulama/muslim yang taqwa. 
C. Kepemimpinan Babo dalam Pengembangan Pendidikan Islam 
Pola kepemimpinan yang ada di pondok pesantren adalah bersifat otoritas. 
Yakni pemegang keputusan sepenuhnya ada di tangan Kiai (pemimpin pondok 
pesantren). Kepemimpinannya juga bersifat alami baik pengembangan pondok 
pesantren maupun proses pembinaan calon pimpinan yang akan menggantikan 
pimpinan yang ada belum memiliki bentuk yang teratur dan tetap. Dalam beberapa 
hal, pembinaan dan pengembangan seperti itu dapat juga menghasilkan 
persambungan (continuitas) kepemimpinan yang baik. Namun pada umumnya hasil 
yang demikian itu tidak tercapai. Akibatnya, seringkali terjadi penurunan kualitas 




Peran penting kepemimpinan dalam pesantren menurut Abdurrahman Wahid 
hendaknya jangan hanya sibuk dengan fungsi kemasyarakatan yang sempit 
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(pelayanan individual kepada wali santri, pelayanan lebih luas dalam bentuk 
penerangan agama kepada rakyat dan sebagainya) belaka, dan jangan juga hanya 
disempitkan oleh pelayanan teknis pada pesantrennya sendiri saja (seperti 
pengawasan administratif yang baik, pembinaan calon pengganti secara teratur, 
pengelolaan sistem pendidikan yang ada di pesantrennya secara organisatoris). 
Kepemimpinan yang sempit seperti itu dalam jangka panjang hanya akan tercecer 
oleh perkembangan cepat di luar pesantren. Yang diperlukan adalah pendayagunaan 
kepemimpinan yang sudah memiliki keterampilan praktis yang sempit di bidang 
pengawasan, administrasi, dan perencanaan itu guna tujuan yang lebih besar, yaitu 
bagaimana mengintegrasikan pesantren ke dalam pendidikan nasional.
33
 
Sementara menurut Nurcholish Madjid keberadaan seorang Kiai dalam 
lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas 
Kiai memperlihatkan peran otoriter disebabkan karena Kiai-lah perintis, pendiri, 
pengelola, pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren. 
Oleh sebab alasan ketokohan Kiai di atas, banyak pesantren akhirnya bubar lantaran 




Nurcholish Madjid memberikan solusi dari kekurangan di atas dengan 
mengubah pola kepemimpinan dari bertumpu pada perseorangan ke dalam bentuk 
yayasan. Pesantren yang sudah melaksanakan ini salah satunya adalah Pesantren 
Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. Artinya, dengan yayasan kepemimpinan akan 
menjadi kolektif. Model manajemen seperti ini menurut Nurcholish Madjid akan 
                                                          
33
Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren, h. 194.   
34
Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nur Cholid Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, h. 63. 
25 
 
menjadi solusi alternatif dan cerdas untuk menatap masa depan yang lebih cerah di 
tengah arus modernisasi yang semakin tidak menentu.
35
 
Secara intelektual, Abuddin Nata mengemukakakn bahwa seorang Kiai 
harus-lah memenuhi persyaratan akademik sebagaimana dikutip oleh Muljono 
Damopolii, yaitu: 
a. Menguasai ilmu agama secara mendalam 
b. Ilmunya diakui masyarakat 
c. Menguasai kitab klasik dengan baik 
d. Taat beribadah 
e. Mandiri dalam bersikap 
f. Tidak mau mendatangi penguasa 




D. Islamisasi dan Pendidikan Islam di Thailand 
Asal mula Thailand secara tradisional dikaitkan dengan sebuah kerajaan yang 
berumur pendek. Kerajaan Sukhothai yang didirikan pada tahun 1238. Kerajaan ini 
kemudian diteruskan Kerajaan Ayuthaya yang didirikan pada pertengahan abad ke-
14 dan berukuran lebih besar dibandingkan Sukhothai. Kebudayaan Thailand 
dipengaruhi dengan kuat oleh Tiongkok dan India.
37
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Thailand merupakan salah satu negara diantara negara-negara di kawasan 
Asia Tenggara yang secara geografis merupakan kawasan antara benua Australia 
daratan China, antara daratan India sampai laut China.
38
 Dengan begitu, Thailand 
cukup mudah untuk dijangkau para pelancong dari zaman ke zaman untuk mencari 
penghidupan maupun penyebaran agama. Mayoritas (70 %) penduduk Thailand 
beragama Budha Theravada (sekitar 54 juta jiwa).
39
 
Di Thailand terdapat sebuah tempat yang namanya Pattani dimana Pattani 
merupakan salah satu dari empat provinsi di Thailand yang mempunyai penduduk 
beragama Islam (80%). Nama Pattani berasal dari dua perkataan Bahasa Melayu 
logat setempat yaitu ‚Pata‛ (pantai) dan ‚Ni‛ (ini). Sebagai salah satu wilayah baru 
yang terbentuk dari Negara Patani awal, demografinya tidak jauh berbeda dengan 
propinsi lainnya yang penduduknya mayoritas Melayu Islam yang lain, seperti 
Narathiwat (menara), Yala (jala), Satun (sentul) dan Songkhla (Senggora). Nama 
(Patani), karena disitu tempat lahirnya banyak ulama dan cendekiawan berbagai 
golongan dari tanah Melayu (Jawi).
40
 
Menurut penyusun buku ‚Sejarah Asia Tenggara‛, Islam berada di daerah 
yang sekarang menjadi bagian Thailand Selatan sejak awal mula penyebaran Islam 
dari jazirah Arab. Hal ini bisa dilihat dari fakta sejarah, seperti lukisan kuno yang 
menggambarkan bangsa Arab di Ayuthaya, sebuah daerah di Thailand. Dan juga 
keberhasilan bangsa Arab dalam mendirikan Daulah Islamiyah Patani menjadi bukti 
bahwa Islam sudah ada lebih dahulu sebelum kerajaan Thai.
41
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Patani mempunyai sejarah yang cukup lama, jauh lebih lama dari negeri-
negeri di Semenanjung Melayu seperti Malaka, Johor dan Selangor. Sejarah lama 
Patani menunjuk kepada kerajaan Melayu Tua yang mendapat pengaruh Hindu India 
bernama Langkasuka. Kawasan timur Langkasuka meliputi daerah pantai timur 
Semenanjung, mulai dari Senggora, Patani, Kelantan sampai Trengganu, termasuk 
juga kawasan utara negeri Kedah.
42
 Disamping itu Patani adalah negeri Melayu yang 
terletak di tanah Genting Kra Selatan Thailand. Namun kini di daerah tersebut telah 
terpecah menjadi tiga provinsi yaitu, Pattani, Yala, dan Narathiwat. Istilah Patani 
yang dipakai dalam tulisan ini merujuk pada Patani di masa lalu, saat belum terbagi 
menjadi tiga provinsi. Di era kejayaan Sriwijaya, Patani dan kerajaan-kerajaan kecil 
lainnya yang terdapat di daerah Semenanjung Melayu dan Sumatera berada dalam 
kekuasaan Sriwijaya. Dari abad ke-7 M. hingga awal abad ke-13 M. Sriwijaya 
menguasai jalur perdagangan di Selat Malaka dan menarik pajak dari para pedagang 
yang lewat dan berdagang di kawasan itu.
43
 
Pada abad ke-11 M. Islam sudah mulai tersebar luas di Patani. Seiring per-
kembangan kemudian raja Patani Phya Tu Nakpa yang masuk Islam dan berganti 
nama menjadi Sultan Ismail Syah Zhilullah fi al-Ard. Pada abad ke-13 M. Patani 
ditaklukkan oleh kerajaan Ayuthaya (Siam). Pada abad ke-15 M. hampir keseluruhan 
wilayah Patani telah memeluk agama Islam. Dalam perkembangannya kemudian 
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Sejalan dengan peningkatan pendidikan, teknologi cetak, dan tingkat melek 
huruf, urbanisasi, pembangunan ekonomi, serta lebih banyaknya kesempatan untuk 
pergi ke Timur Tengah, gerakan reformis memberikan pengaruh yang substansial 
terhadap keyakinan dan praktik Islam di Thailand. Salah satu pemimpin utama dari 
gerakan reformasi kontemporer adalah Ibrahim Quresyi (Direktur kulsriswasd), yang 
telah menerjemahkan al-Qur’an, hadis, dan banyak naskah Islam kedalam bahasa 
Thailand, dan bekerja sama dengan Departemen Pendidikan Thailand Ibrahim 
Quresyi mensponsori pendidikan bagi kaum Muslim dan bukan Muslim tentang 
keyakinan serta praktik-praktik Islam.
45
 
Karena pengajaran sekolah yang menggunakan bahasa Thailand kurang 
mendukung minat belajar di kalangan murid Melayu Patani, sejak pertengahan tahun 
1960-an beberapa perbaikan dilakukan, termasuk sistem pengajaran bahasa Thailand, 
penggunaan bahasa Melayu, guru muslim, dan pemasukan silabus yang menonjolkan 
sejarah Islam dan budaya Melayu. Ternyata, hal-hal ini membawa kemajuan dan dan 
menarik minat kalangan muslim untuk mengikuti program sekolah formal. Orang-
tua yang lebih mampu cenderung mengirim anak-anak mereka ke luar negeri, bahkan 
ke Timur Tengah. Pada 1960, tingkat buta huruf di kalangan muslim mencapai 
66,9%, dan terus menurun menjadi 48% pada 1970, hingga 30,7% pada 1980. Pada 
1961 pemerintah mengubah pondok menjadi sekolah swasta Islam yang terdaftar, 
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sekolah pondok mendapat bantuan pemerintah, namun kurikulumnya harus di-
sesuaikan dengan kurikulum sekolah negeri.
46
 
Masuknya agama Islam ke Selatan Thailand (Patani) tidak bisa dilepaskan 
dengan masuknya Islam ke Asia Tenggara. Rentetan penyiaran Islam di Nusantara. 
Hal ini tentu terkait dengan seputar pendapat yang menjelaskan tentang masuknya 
Islam ke Nusantara yang secara garis besar di bagi pada dua pendapat, yakni 
pendapat yang mengatakan Islam masuk ke wilayah ini pada abad ke-7 M. dan 
langsung dari Arab dan pendapat lain mengatakan Islam masuk ke Nusantara pada 
abad ke-13 M. Berasal dari India.
47
 
Proses Islamisasi di Pattani tidak bisa dilepaskan dari peranan pendidikan. 
Pada tahap awal pendidikan informal sangat berperan, yaitu kontak informal antara 
mubaligh dengan rakyat setempat selanjutnya ditindak lanjuti dengan munculnya 
pendidikan non formal dan terakhir pendidikan formal.
48
 
Pondok adalah lembaga pendidikan yang berdiri sebagai pengembangan dari 
lembaga pendidikan Istana dan Masjid. Pondok adalah lembaga pendidikan tertua di 
Patani dan diantara pondok-pondok tertua itu adalah pondok Dala, Bermin, Semela, 
Dual, Kota, Gersih, Telok Manok, yang mempunyai pengaruh besar bagi 
pertumbuhan pendidikan Islam didaerah sini oleh karena pondok-pondok ini banyak 
didatangi pelajar-pelajar dari luar Patani karena itu pondok-pondok ini banyak sekali 
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pengaruhnya bagi perkembangan bahasa Melayu, pengaruhnya juga sampai ke 
Brunei Darussalam dan Kamboja.
49
 
Pada tahun 1933 Haji Sulong mendirikan sekolah modern pertama di Patani 
sebagaimana ditulis oleh Chalermkiat Khuntongpech bahwa: projek pembangunan 
sekolah pertama pertama di Patani mulai dibangun pada penghujung tahun 1933 
dengan jumlah dana 7200 Bath yang disumbangkan oleh umat Muslim yang berada 
di kampung anak-Ru dan sekitarnya dengan diberi nama sekolahnya Madrasah Al-
Ma’arif Al-Wathaniyah Patani. 
Hasan Madmarn, menjelaskan dalam bukunya ‚The Pondok and Madrasah in 
Patani‛ bahwa chana, sebuah kota di provinsi Songkla ditahun 1930-an sampai tahun 
1950-an, adalah sebuah kota yang amat populer bagi masyarakat Muslim, karena di 
kota ini ditemukan lembaga pendidikan Islam Tradisional, disebut namanya dengan 
pondok dan diajar oleh Tok Guru. Tempat ini sangat menarik generasi muda Islam 
dari berbagai daerah seperti Nakhon Si Thammaraj, Trang, Krabi, Pangnga, Surat 
Thani, Phuket, Patthalung, Chaiya, dan Songkhla juga dari empat provinsi di 
Thailand selatan. Pada tahun 1955 di daerah tersebut terdapat sejumlah pondok yang 
tersebut di sekitar Chana.
50
 
Sayangnya di akhir tahun 1970-an sampai sekarang terjadi penyerangan 
besar-besaran terhadap pondok-pondok ini, terutama oleh militer dan pemerintahan 
yang mayoritas beragama Buddha. 
Selain institusi yang menjadi serangan para pengajar di pondok, para ustadz 
dan juga dimasukkan sebagai daftar hitam oleh pemerintah Thailand. Mereka 
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dituduh sebagai pejuang pembebasan Patani. Banyak ustadz yang di kejar-kejar oleh 
alasan ini. Sejak 2004, banyak pula pondok yang akhirnya ditutup oleh pemerintah 
Thailand oleh alasan serupa. Kisah pemberangusan pondok di Patani ini bisa 
ditelusuri dari penutupan paksa pondok Tuan Guru Haji Sulong al-Fatani yang 
bernama Madrasah Al-Ma’arif Al-Wataniyah tahun 1926. Kemudian secara massal 
militer Thailand memburu para guru dan ustadz pasca unjuk rasa besar-besaran 
tahun 1975. 
Selain itu, usaha untuk mengikis peradaban Islam ialah dengan menggunakan 
bahasa Thai yang diwajibkan oleh pemerintah, baik itu di kantor kerajaan, 
pemerintah, sekolah dan media. Dan ternyata strategi pemerintah Thailand memang 
membuahkan hasil. Dalam waktu sekitar 50 tahun, banyak generasi muda Melayu 
Muslim lebih suka berbahasa Thai dibandingkan bahasa Melayu, baik di sekolah 
maupun dalam pergaulan sehari-hari. Tetapi mereka tetap berbahasa Melayu ketika 
mereka berkumpul di lingkungan keluarga. Yang mana hilangnya kecintaan terhadap 
bahasa Melayu akan menyebabkan hilangnya juga kecintaan terhadap agama Islam 
yang mana kebanyakan penganutnya di Thailand menggunakan bahasa Melayu. 
Di Thailand, pesantren telah menjadi pusat pembelajaran dan dakwah. Ia 
telah memainkan peranan yang sangat penting karena merupakan lembaga 
pendidikan yang sudah tua. Bahkan sampai saat ini, pesantren masih tetap eksis dan 
mampu bertahan sebagai model pendidikan alternatif, meski harus bersaing dengan 
lembaga pendidikan modern dan sekuler. Hal itu bisa terjadi karena pesantren 
memiliki kedekatan dengan masyarakat. 
Akan tetapi, keterkaitan erat antara pesantren dengan komunitas 
lingkungannya, yang masih bisa bertahan sampai saat sekarang, pada sisi lain justru 
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dapat menjadi beban bagi pesantren itu sendiri. Terlepas dari perubahan-perubahan 
sosia-kultural, sosia-politik, dan keagamaan yang terus berlangsung dalam 
masyarakat Thailand, harapan masyarakat terhadap pesantren ternyata tidak 
berkurang. Bahkan, seiring dengan gelombang santrinisasi yang terus berlangsung di 
era global saat ini, harapan terhadap pesantren semakin meningkat. Peran yang 
diharapkan (expected role) yang dimainkan oleh pesantren semakin banyak. 
Pesantren diharapkan tidak hanya mampu menjalankan fungsi tradisionalnya, tetapi 
di hadapan pesantren juga muncul peran-peran lain, seperti tempat ‚rehabilitasi 
sosial‛. Dalam konteks yang terakhir ini, bagi banyak keluarga yang anak-anaknya 




Ketika Asia Tenggara untuk pertama kali diubah menjadi dunia Islam, 
kebudayaan dan lembaga-lembaga tradisionalnya masih tetap utuh. Lembaga-
lembaga itu hanya perlu mengalami suatu prosees transformasi dan diberi ciri-ciri 
Islam. Di Timur Tengah, tempat yang tradisional, sekolah-sekolah agama 
(madrasah) biasanya didirikan di pusat-pusat kota. Akan tetapi di daerah pedesaan di 
Asia Tenggara, ashram merupakan satu-satunya lembaga yang dapat dikatakan 
mendekati madrasah. Dan ada tempat lain kadang dikenal  sebagai kuttab (sekolah 
al-Qu’an) dan maktib (sekolah dasar), dimana anak-anak belajar mengaji, atau hal 
tersebut dilaksanakan masjid-masjid yang sudah ada, artinya, pendidikan tradisional 
Islam pada mulanya, dalam lingkungan kehidupan Melayu dilakukan di masjid, 
kuttab, maktib ataupun ashram. Bagi masyarakat melayu lembaga tersebut menjadi 
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sangat penting yang tujuannya untuk meraih ilmu-ilmu pengetahuan dan 
pemahaman keagamaan. Untuk dapat menerimanya dan mengislamkannya, maka ia 
diberi nama arab funduk (motel, hotel atau tempat penginapan) huruf fa dalam 
tulisan arab pada umunnya diucapkan sebagai ‚p‛ oleh orang Melayu. Dengan 
demikian Islamisasi ashram dari kebudayaan Hindu-Budha menghasilkan lembaga 
pendidikan agama dalam masyarakat Melayu yang dikenal dengan nama pondok 
(dari funduk, fondok).52 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Adapun tinjauan pustaka yang penulis temukan yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ini adalah:  
1. Skripsi ‚Peran Pendidik dalam Pembentukan Moral Anak di Play Group 
Among Putro Ngemplak Sleman Yogyakarta‛ oleh Atik Prasetyaningsih pada 
tahun 2009. Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan. Hasil dari 
penelitian ini adalah peran pendidik dalam pembentukan moral anak di Play 
Group Among Putro antara lain adalah peran pendidik sebagai pengarah, 
pendidik sebagai pembimbing, pendidik sebagai pendorong, dan pendidik 
sebagai pemantau. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
mengenai peran pendidik dalam pembentukan moral, sedangkan perbedaannya 
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2. Skripsi ‚Kiai Sebagai Penjaga Nilai dan Tradisi Keagamaan Masyarakat 
Nelayan Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan‛ 
oleh M. Imam Jauhari. Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa otoritas Kiai di bidang keagamaan 
berimbas pada pengaruh dan harapan akan peran yang akan dimainkan oleh 
Kiai pada masyarakat. Kuasa Kiai tidak meliputi agama, tetapi wilayah publik 
merupakan implikasi dari peran Kiai sebagai status sosial keagamaan, dimana 
dalam masyarakat agamis seperti dalam masyarakat Kwanyar Barat 
ditempatkan sebagai ‚privelege status‛. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah mengenai peran Kiai dalam masyarakat nelayan, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini belum membahas mengenai 
peran Kiai dalam pendidikan moral masyarakat nelayan.
54
 
3. Skripsi ‚Peran dan Posisi Kiai di Tengah Masyarakat Pamekasan Madura‛ oleh 
Ach. Chufron Sirodj. Penelitian lapangan ini meneliti tentang peran Kiai 
dalam perubahan sosial di Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian ini adalah 
bahwa otoritas Kiai di bidang keagamaan di Kabupaten Pamekasan Madura 
berimbas pula pada pengaruh sosial di tengah-tengah masyarakat Pamekasan, 
serta peran yang akan dimainkan Kiai tersebut menjadi harapan dan tumpuan 
masyarakat. Karena itu, kuasa Kiai tidak sekedar meliputi wilayah keagamaan, 
tetapi juga wilayah publik yang merupakan bentuk tindakan sosial yang 
berdasarkan pada makna kehidupan sosial masyarakat Pamekasan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah mengenai peran Kiai dalam 
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masyarakat, sedangkan perbedaannya penelitian ini belum fokus pada peran 
Kiai dalam pendidikan moral masyarakat nelayan.
55
 
4. Mardiyah, dalam disertasinya ‚Kepemimpinan Kiai dalam memelihara Budaya 
Organisasi (Studi Multi Kasus Pondok Modern Gontor Ponorogo, Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri, dan Pesantren Tebuireng Jombang)‛, penelitian ini 
menggunakan studi multi kasus (multi-case-studies), mengkaji kepemimpinan 
Kiai dalam memelihara budaya organisasi. Kemudian peneliti menemukan dua 
temuan yang dikembangkan menjadi dua bagian. Pertama, temuan yang 
menggambarkan tipologi dan peran kepemimpinan Kiai yang transformasional. 
Kedua, temuan yang menggambarkan secara komprehensif tentang 
kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya organisasi melalui transmisi 
geneologi keilmuan.
56
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis terletak fokus penelitiannya, penelitian saudari 
Mardiyah lebih mengarah kepada budaya. Sementara obyek kajian dalam 
budaya yaitu meliputi artefak atau produk eksplisit dan nilai-nilai. Sedangkan 
penelitian yang akan  penulis lakukan lebih menitik-beratkan pada peran 
eksistensi Babo dalam pengembangan pendidikan Islam. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini sebagaimana yang penulis kutip di atas, terdapat beberapa kesamaan baik 
ditinjau dari redaksi atau pun metodologi, namun demikian betapapun terdapat 
kesamaan sebagaimana disebutkan sebelumnya akan tetapi perbedaannya akan tetap 
ada dikarenakan lokasi dan obyek penelitian ini berbeda dengan lokasi penelitian 
                                                          
55
Ach. Chufron Sirodj, ‚Peran dan Posisi Kiai di Tengah Masyarakat Pamekasan Madura‛, 
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
56
Mardiyah, ‚Kepemimpinan Kiai dalam memelihara Budaya Organisasi (Studi Multi Kasus 
Pondok Modern Gontor Ponorogo, Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, dan Pesantren Tebuireng 
Jombang)‛, Disertasi (Malang, Progam Pasca Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012). 
36 
 
terdahulu. Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa mustahil suatu 
penelitian yang berbeda lokasi menghasilkan data yang sama serta sekalipun ada 
kesamaan dari segi obyek penelitian misalnya saja sama-sama membahas Babo atau 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni penelitian yang 
berlandaskan fenomenologis, yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu dapat 
diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari objek 
yang diteliti.
1
 Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah dalam hal ini peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan informan 
dilakukan secara purposive dan snowball, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 
Maksud dari penelitian kualitatif di sini adalah hasil penelitian men-
deskripsikan objek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu mengenai peran dan 
fungsi Babo (Kiai) dalam pengembangan pendidikan Islam. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand. Alasan 
peneliti untuk pengambilan lokasi penelitian ini karena peneliti pernah mengenyam 
pendidikan di Ma’had Attarkiah Islamiah. Dengan demikian pengalaman peneliti 
sebagai alumni Ma’had Attarkiah Islamiah dianggap sangat membantu karena 
peneliti telah mengenal kondisi lembaga pendidikan yang akan dijadikan lokasi 
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penelitian. Alasan lain dari penelitian ini adalah untuk memperkenalkan fungsi dan 
peran babo dalam mengembangkan pendidikan Islam di Ma’had Attarkiah Islamiah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah 
penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua 
atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.
3
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Ilmiah 
a. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif, yaitu yang memandang bahwa ajaran Islam 
yang bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan sunah Nabi saw. menjadi sumber 
inspirasi dan motivasi dalam ajaran Islam. 
b. Pendekatan Pedagogik 
Pendekatan Pedagogis. Pendekatan ini mengandung bahwa peserta didik 
adalah makhluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan rohani 






                                                          
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 108. 
4
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136.  
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2. Pendekatan Metodologis 
a. Pendekatan Fenomenologi 
Kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena 
atau gejala yang memancar dari objek yang diteliti. Bagi objek manusia, gejala dapat 
berupa mimik, pantomimik, ucapan, tingkah laku, perbuatan, dan lain-lain. Tugas 
peneliti adalah memberikan interpretasi terhadap gejala tersebut.
5
 
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek sosial 
pesantren dalam lingkungan dan luar lingkungan pesantren dalam meng-
aktualisasikan peran dan fungsinya. 
Berbagai pendekatan di atas, diharapkan dapat mampu mengungkap berbagai 
macam hal sesuai dengan objek dalam penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
6
 Berikut penjelasannya: 
1. Sumber data Primer 
Data primer adalah data yang peneliti peroleh secara langsung yang terkait 
dengan peranan Babo dalam pengembangan pendidikan Islam di Ma’had Attarkiah 
Islamiah. Data yang diteliti oleh peneliti diperoleh dari beberapa sumber data yang 
terdiri atas Babo, pembina/ustadz dan beberapa sumber yang dianggap memiliki 
kapasitas untuk  memperoleh data. 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 15; Jakarta: 
Rineka Citra, 2013), h. 31. 
6
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
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2. Sumber data Sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap atau penunjang apabila dibutuhkan. 
Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang didapatkan 
dari hasil penelitian. Data sekunder dapat diperoleh melalui dokumentasi terkait 
dengan peran Babo dalam pengembangan pendidikan Islam dan yang berkaitan erat 
dengan permasalahan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama serta 
unit analisis yang telah dikemukakan di atas, guna mendapatkan data kualitatif, 
maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, antara lain: 
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Menggunakan 
metode-metode pengumpulan data yang dimaksud, di-harapkan dapat mengungkap-
kan masalah penelitian ini secara komprehensif sebagai konsekuensi dari pendekatan 
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti terjadi dalam kenyataan.
7
 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yakni observasi partisipatif dengan cara terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Karena fokus pertama dalam penelitian ini mengenai peranan Babo (Kiai) dalam 
pengembangan pendidikan Islam, maka peneliti pun ikut dalam proses pelaksanaan 
kegiatan penelitian maka peneliti akan mengamati Babo (kiai) sebagai sasaran 
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penelitian. Langkah selanjutnya ialah mendata hal-hal yang dianggap berkaitan 
dengan tujuan penelitian. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
8
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi berstruktur 
yaitu jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in depth interview, di mana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
9
 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh sumber data. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
10
 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah sejarah berdirinya Ma’had Attarkiah Islamiah, visi dan 
misi, struktur organisasi, struktur kurikulum, sarana dan prasarana, keadaan 
guru/ustaz-ustazah dan karyawan, dan keadaan peserta didik. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 186. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 
320. 
10
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
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E. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal 
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena 
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti 
secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan. 
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrumen kunci, mengingatkan 
data informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi 
dan dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam 
setting berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektivitas 
dan akurasi data yang dibahas. 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
11
 
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument,  
yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.
12
 Kemudian instrumen tersebut 
dikembangkan sesuai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dengan demikian, penelitian ini memerlukan pedoman dari setiap 
teknik pengumpulan data. Berikut penjelasannya: 
1. Pedoman Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi atau alat lain 
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M. Dahlan Y. al-Barry  dan  L. Lya Sofyah Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual 
(Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003), h. 321. 
12Human Instrument berfungsi menetapkan fokus peneliti, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 305-306. 
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untuk menangkap fenomena yang terjadi dilapangan. Pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti terkait dengan peran Babo dalam pengembangan pendidikan Islam. 
Khusus penelitian ini maka peneliti mengamati Babo (Kiai) dalam usahanya 
mengembangkan pendidikan Islam. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mencari 
data dan informasi mengenai peranan Babo dalam pengembangan pendidikan Islam 
di Ma’had Attarkiah Islamiah. Oleh karena itu, peneliti menyiapkan beberapa 
pertanyaan. Hal-hal yang ditanyakan oleh peneliti ialah di yang berkaitan dengan 
fokus penelitian di Ma’had Attarkiah Islamiah dari sumber data yang dianggap dapat 
membantu proses pengumpulan data. 
3. Blanko atau form Dokumentasi 
Blanko dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang 
profil sekolah, data guru, dan data jumlah peserta didik di Ma’had Attarkiah 
Islamiah. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam menggabungkan data-data 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, sekaligus dapat menggambarkan 
kondisi umum Ma’had Attarkiah Islamiah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses  pengolahan  dan  analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  berjalan 
secara simultan dan saling terintegrasi, bahkan ketika data tersebut mulai 
dikumpulkan oleh peneliti. Ada tiga teknik yang penulis gunakan untuk mengolah 
dan menganalisis data dalam penelitian ini yaitu: 
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Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menye-derhanakan data kasar yang diperoleh di 
lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak 
awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian 
melakukan reduksi data yang berkaitan dengan peranan Babo dalam pengembangan 
pendidikan Islamdi Ma’had Attarkiah Islamiah. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang dimaksudkan 
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara 
keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,
13
 dalam hal ini 
peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola 
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis 
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih 
khusus,
14
 dan terakhir peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, sebagaimana 
yang peneliti kutip dari Sugiyono terkait dengan ilustrasi dalam teknik pengujian 
keabsahan data melalui triangulasi teknik maka dapat dilihat dari gambarnya 
sebagaimana yang terterah di bawah ini: 
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Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan (Cet: I; 
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95. 
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Gambar 4 proses analisis data.
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi. Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang 
kualitatif. Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada 
penggabungan sumber data atau prosedur pengumpulan data yang jamak. Atau 
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari 
berbagai sumber dan dengan berbagai cara.
16
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua triangulasi yang ada yakni 
triangulasi sumber dan teknik. Kegiatan penelitian ini dapat diilustrasikan melalui 





Gambar 2 Triangulasi Sumber 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, dengan memperhatikan fokus permasalahan 
dalam penelitian maka peneliti dapat menguraikan hasil temuan dari penelitian ini 
secara tersetruktur, yaitu sebagai berikut: 
1. Selayang Pandang Ma’had Attarkiah Islamiah 
a. Logo 
Secara leksikal, istilah logo diartikan sebagai “huruf atau 
lambang yang mengandung suatu makna”.1 Istilah 
“lambang” sendiri berarti “sesuatu seperti tanda (lukisan, 
lencana, dan sebagainya) yang menyatakan suatu hal atau 
mengandung maksud tertentu.
2
 Sebagaimana logo Ma’had 
Attarkiah Islamiah yang berbentuk bulat, di dalamnya ada 
matahari yang bersinar dan bingkainya menulis nama Ma’had Attarkiah Islamiah 
dalam bahasa Thai dan bahasa Arab. Simbol Ma’had berarti lembaga ini didirikan 
pada tahun 1961 sebagai sumber pengetahuan dan kebijaksanaan membandingkan 
sebagai cahaya mengarah pada kesuksesan dan keamanan di masa depan serta 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Kedua Cet; 
II, Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 599. Dalam Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: 
Pencetak Muslim Modern, h. 139. 
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Pencetak Muslim Modern, h. 139. 




Secara leksikal, istilah motto berarti kalimat, frase, atau kata yang digunakan 
sebagai semboyan, pedoman, atau prinsip.
4
 Sebagaimana Ma’had Attarkiah Islamiah 
dengan motto “Beragama, Berilmu, Berdisiplin”, dengan uraian makna sebagai 
berikut: 
1) Beragama artinya diharapkan siswa mengamati dan mematuhi ajaran Islam 
secara ketat. 
2) Berilmu artinya men-dorong siswa untuk menjadi kreatif dan mencari pe-
ngetahuan dibidang berbagai subjek termasuk teknologi pendidikan baru yang 
tersedia setiap saat. 
3) Berdisiplin artinya mendorong siswa mengikuti peraturan-perauran sekolah 





Manajemen pendidikan Ma’had Attarkiah Islamiah memiliki visi untuk 
mengembangkan potensi siswa dengan ciri-ciri yang diinginkan, membekali siswa 
dengan etika moral berdasarkan prinsip syariat Islam, bisa menggunakan  kecerdasan 
pengembangan diri, dapat membantu diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
dukungan mempromosikan pengembangan personal, lingkungan, teknologi yang 
dipimpin, dan kearifan lokal sangat kondusif untuk belajar mangajar, dan 
pengelolaan manajemen mutu diterima oleh orang tua dan masyarkat.
6
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 666. Dalam 
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern, h. 137. 
5Ma’had Attarkiah Islamiah, Dokumentasi, Narathiwat, Thailand Selatan, 2017. 




Adapun misi Ma’had Attarkiah Islamiah adalah sebagai berikut: 
1) Mendukung peserta didik untuk memiliki karakteristik yang diinginkan sesuai 
dengan kurikulum, etika, dan nilai Islam. 
2) Mendukung siswa untuk mengembang keunggulan akademik mereka sendiri. 
3) Mendukung siswa untuk mengembangkan diri mereka dalam bahasa Thai dan 
bahasa Asing. 
4) Mendorong dan mendukung siswa untuk mengadopsi teknologi dan membawa 
kearifal lokal terapkan secara efektif. 
5) Mendorong dan mengembangkan personal yang berpengetahuan, kemampuan 
luas untuk memperlancar proses pembelajaran. 
6) Mendorong pengelolaan pendidikan dengan menekankan pada desentralisasi 
jaringan dan penggunaan teknologi. 
7) Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang mengembangkan 
diri dan masyarakat. 




1) Tujuan Ma’had Attarkiah Islamiah yaitu sebagai berikut: 
Siswa memiliki kualitas moral, etika, dan keinginan sebagaimana yang 
ditentukan oleh Ma’had. 
2) Siswa telah berkembang sepenuhnya. Standar mutu dan standar pendidikan 
sesuai dengan persyaratan setempat. 
                                                          
7Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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3) Siswa dapat menggunakan bahasa Thai dan bahasa Asing sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan pencarian pengetahuan secara efektif. 
4) Siswa bisa menerapkan teknologi informasi dan komunikasi untuk belajar 
secara efektif. 
5) Staf memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menangani pembelajaran 
profesional. 
6) Ada sistem pendidikan yang fokus pada desentralisasi. 
7) Siswa memiliki keterampilan untuk hidup dan bahagia bersama orang lain. 
8) Ada lingkungan yang indah dan lingkungan belajar yang baik.
8
 
f. Sejarah Ma’had Attarkiah Islamiah (1963-2017) 
Ma’had Attarkiah Islamiah merupakan Ma’had Islam swasta yang besar di 
bawah naungan dinas pendidikan provinsi Naratiwat. Terletak di jalan Tree Trat, 
Bang-Nak, Muang, Narathiwat 96000. No. 0-7351-1292, Faks 0-7351-3246. Mulai 
pembelajaran pada tanggal 11 Juni 1963 dengan fasilitas delapan gedung untuk 
proses pembelajaran dan 4 gedung bangunan untuk fasilitas lain. Haji Dao Haji 
Madiyoh, ketua komite Islam, provinsi Narathiwat dan golongan adalah pendiri. 
Awalnya Ma’had itu dipatronase oleh komisi Islam Narathiwat dan pembangunan 
kantor komisi Islam di Narathiwat. 
Pada tahun 1963, Ma’had hanya menerima siswa laki-laki dan pada tahun 
1964, Ma’had baru memulai menerima siswa perempuan. Pembenahan sistem 
administrasi dilakukan tahun 1965 karena beberapa kekurangan yang berkaitan 
dengan fasilitas Ma’had. Fasilitas gedung yang masih terbatas tidak cukup untuk 
jumlah siswa, kantor komite Islam provinsi Narathiwat bersama dengan Suriyon 
                                                          
8Ma’had Attarkiah Islamiah, Dokumentasi, Narathiwat, Thailand Selatan, 2017. 
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Raiwa mendedikasikan tanah khusus untuk pembangunan gedung sekolah. Jadi, 
Ma’had Attarkiah Islamiah kini telah pindah ke lokasi saat ini. 
Pada tahun 1968, Umar Toryib mengambil posisi sebagai kepala sekolah dan 
membangun gedung kelas permanen yaitu, bangunan 2 tingkat yang lantai dasarnya 
dari semen sementara lantai dua menggunakan kayu, dengan jumlah kelas 11 kelas 
memakan dana sebesar 150,000 Bath, dana tersebut adalah dana yang telah 
disumbangkan oleh raja Faisal (Raja Saudi Arabia) dan uang yang disumbangkan 
oleh umat untuk berkonstribusi pada pembangunan bersama. Pada tahun 1969, 
pemerintah mulai mengirim guru untuk membantu mengajar di bidang akademik 
tahun pertama dengan upaya agar proses belajar mengajar lebih efektif. 
Pada tahun 1971, Haji Dao Haji Madiyoh sebagai pendiri Ma’had meninggal 
dunia dan digantikan oleh Harun Haji Dao sebagai pemilik Ma’had dan Umar Toryib 
sebagai manajer dan kepala sekolah. Kemudian pada tahun 1975, Umar Toryib telah 
mengundurkan diri dari jabatan kepala sekolah untuk masuk layanan pengadilan 
provinsi Narathiwat dan digantikan oleh Siri Abdul Saleh sebagai kepala sekolah 
dan mendirikan yayasan “Islamic Foundation for Education” tujuannya adalah untuk 
membina sekolah. Kemudian di akhir tahun 1975 Siri Abdul Saleh telah 
mengundurkan diri dari jabatan kepala sekolah untuk terpilih menjadi anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Narathiwat. 
Pada tahun 1976, Syamsudin Sapiing mengambil posisi sebagai guru besar. 
dan tahun 1978, Ma’had membuka bidang SMP menurut kurikulum  1978, dan pada 
tahun 1979 Ma’had membuka bidang SMA dalam sebuah palajaran seni menurut 
kurikulum 1975. Pada tahun 1982, Ma’had membuka pelajaran sains, matematika, 
mata pelajaran bisnis (accounting focused), dan mata pelajaran rumah (khusus 
52 
 
menjahit) pada kelas SMA. Upaya ini dilakukan untuk menjadikan Ma’had 
Attarkiah Islamiah sebagai icon lembaga pendidikan Islam terbaik di Thailand 
Selatan. 
Umar Toryib mengambil posisi sebagai penerima lisensi Ma’had dan ditanda 
tangani atas nama Yayasan Pendikan Islam pada tahun 1984, sementara Kareem 
Cengdecha sebagai manajernya. Pada tahun 1984-1985, Ma’had menerima tunjangan 
perumahan bersubsidi untuk membangun gedung Ma’had bertingkat beton 3 tingkat,  
dengan jumlah kelas 18 kelas sebesar 2,500,000 Bath, dan disumbang oleh Ikhwanul 
Muslimin Thailand Utara, Bangkok, dan Narathiwat sebesar 1,000,000 Bath. 
Kemudian tahun 1985, Ma’had membagun gedung perpustakan 2 tingkat yang 
dengan dana yang berasal oleh Raja Kuwaid sebesar 1,150,000 Bath. Pada tahun 
1986, Kareem Decha mengundurkan diri dari manajer sekolah dan diganti oleh 
Samea Pathan sampai akhir tahun 1998. 
Pada tahun 1987-1989, Ma’had membangun gedung sekolah bertingkat dari 
beton dengan 3 tingkat yang berjumlah kelas 15 kelas dengan anggaran sebagai 
berikut: 
1) Yayasan Raja Faisal (Raja Arab Saudi) sebesar 1,000,000 Bath. 
2) Tagihan subsudi kementerian pendidikan  sebesar 900,000 Bath. 
3) Anggaran yayasan pendidikan Islam sebesar 1,200,00 Bath. 
Pada tahun 1991, Syamsudin Sapiing sebagai guru besar meninggal dunia dan 
diganti oleh Samae Pathan sebagai kepala sekolah untuk sementara. Pendanaan 
terkait fasilitas Ma’had pada tahun 1992, Ma’had mendapat dukungan anggaran dari 
Islamic Development Bank (IDB) untuk membangun gedung bertingkat dari beton 4 
tingkat dengan jumlah kelas 20 kelas, kisaran dana yang digunakan sebesar 
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9,000,000 Bath. Pada tahun 1993, Majid Yahya menjabat sebagai guru besar. 
Kemudian pada tahun 1994, Ma’had membuka pelajaran komputer sehingga siswa 
bisa menggunakan laboraturium bahasa (sound lab). 
Ma’had dapat bantuan dari Islamic Development Bank (IDB) sebesar 
2,500,000 Bath pada tahun 1996 untuk menyelesaikan gedung dari 2 tingkat menjadi 
4 tingkat. Tetapi dana yang terkumpul tidak cukup untuk proses pembangunan 
fasilitas sekolah sehingga pada tahun 1998, Ma’had meminjam uang dari kantor 
komisi pendidikan swasta, kementerian pendidikan sebesar 8,000,000 Bath. Untuk 
menambah gedung yang bertingkat 2 menjadi 4 tingkat tersebut. 
Pada tahun 1999, Ma’had menunjuk Phaisan Toryib menjadi manajer dan 
Ma’had mendapat  dana untuk membangun 7 gedung dari Asosiasi Ikhrah (Saudi 
Arabia) sebesar 14,000,000 Bath. Dana tersebut digunakan untuk membangun 
gedung 4 tingkat sebanyak 6 gedung dan mempunyai 15 kelas pada tahun 2000.  
Pada tahun 2001, Ma’had membangun gedung 4 tingkat sebanyak 7 gedung 
dan mempunyai kelas 20 kelas dan diakreditasi oleh kantor dewan pendidikan, 
kementerian pendidikan. Pada tahun 2002, Ma’had melaksanakan program belajar 
mengajar menurut kurikulum kementerian pendidikan dalam bahasa inggris (English 
Program) kelas 1-3 SMP untuk mendorong siswa menggunakan kemampuan bahasa 
Inggris secara internasional. 
Pada tahun 2003, dilakukan upacara peresmian 7 gedung pada tanggal 27 Mei 
2003. Dua tingkat dapat digunakan untuk proses belajar mengajar dengan 
menggunakan bahasa Inggris sebagai media pengajaran dan pada tahun 2004, 
Ma’had memiliki program mentoring berbasis sistem pendukung mahasiswa dan 
renovasi gedung konferensi. 
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Pada tahun Pada tahun 2005, asrama mahasiswa dibangun 4 tingkat dengan 
fasilitas kamar berjumlah 55 yang didukung oleh Islamic Development Bank (IDB) 
untuk menyelesaikannya sebelum tahun 2006. Ma’had membuka program kursus 
militer untuk siswa laki-laki kelas SMA, program ini dipersiapkan untuk alumni 
yang ingin melanjutkan pendidikan di Universitas (University Preparation). 
Pada tahun 2006, Ma’had telah memperbaiki pengembangan kurikulum 
dengan berfokus pada 4 proses pembelajaran yaitu Arabic Program (AP), Arabic and 
English Program (AEP), English Program (EP), dan bank Ma’had.Pada tahun 2007, 
Ma’had telah menerapkan program “buku di tangan” upaya ini dilakukan untuk 
mendorong siswa agar rajin membaca. Para Manajer dan guru telah mengembangkan 
kegiatan belajar-mengajar sehingga mereka mendapatkan penghargaan dari Somded 
Phra’brom Orasa Thirat Siamkud Rasya’kuman selama 2 tahun berturut-turut. 
Pada tahun 2008, Ma’had mengembangkan diri sampai para manajer terpilih 
sebagai sekolah luar biasa untuk menerima penghargaan dari Somded Phra’brom 
Orasa Thirat Siamkud Rasya’kuman pada tahun 2008. Pada tahun 2009, sekolah 
terakreditasi sertifikasi pendidikan pada kali yang ke-2 dari Kantor Standar dan 
Penilaian Kualitas (Organisasi Publik), dan pada tanggal 9 Oktober 2009, Syekh 
Sasyid Abdul Muhsen Al-Hammad (Wakil Perdana Menteri) dan Menteri 
Kehakiman Kuwait dan Tim mengunjungi Ma’had untuk bertemu dengan para 
manajer dan siswa. Pada tanggal 19 November 2009, Mr. Sutheb Thirksuban (Wakil 
Perdana Menteri) dan Tim mengunjungi Ma’had untuk bertemu dengan para manajer 
dan siswa. Pada tanggal 21 November 2009, Komisi Pendidikan Senat mengunjungi 
Ma’had untuk bertemu dengan para manajer Ma’had Islam swasta. Pada tanggal 9 
Desember 2009, Presiden Thailand (Mr. Apisit Wechachiwat) dan Presiden Malaysia 
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(Dato’ seri Muhammad Najib bin Haji Abdul Razak) mengunjungi Ma’had.  
Kemudian Ma’had mendirikan sebuah stasiun radio untuk pendidikan dengan 
Frekuensi 104.00 MHz. 
Pada tanggal 2 Oktober 2010, Somded Phra’tep Ratnarasya’suda Siam 
Bromrasya’kuman dan Tim mengunjungi Ma’had untuk meninjau kegiatan belajar-
mengajar Ma’had. Pada tanggal 3 Oktober 2010, Syek Rasyid Abdul Muhsen al-
Hammad (Wakil Perdana Menteri Hukum) Menteri Kehakiman, Menteri Agama, 
dan Bisnis Islam Kuwait dan Tim memimpin upacara peletakan batu pondasi asrama 
untuk siswa laki-laki, dan pada tahun 2011, Ma’had didukung kelas E-classroom dari 
Pusat Administrasi Propinsi Perbatasan Selatan. 
Pada tanggal 2 Februari 2012, Mayor Jenderal Mr. Thwi Sodsong (Sekretaris 
Jenderal Pusat Administrasi Propinsi Perbatasan Selatan) memimpin upacara 
pembukaan museum Dato’ Umar Toryib. Ini adalah tempat untuk mengumpulkan 
barang, dan publikasikan riwayat kerja, Sertifikat Dato’ Umar Toryib. Dan pada 
tahun ini pula Ma’had telah membuka program pengajaran Science and Math Ability 
Program (SMAP) bagi kelas 1 SMP. Pada tanggal 9 Juli 2012, Dato’ Nasirah Hussen 
(Duta Besar Malaysia untuk Thailand) berkunjung untuk melihat kegiatan belajar-
mengajar di Ma’had. Pada tahun 2014, Ma’had terakreditasi sertifikasi pendidikan 
pada kali yang ke-3 dari Kantor Standar dan Penilaian Kualitas (Organisasi Publik) 
pada tahun 2012-2015. 
Ketika Dato’ Umar Toryib (Ketua Yayasan Pendidikan Islam dan Penerima 
Lisensi Ma’had) meninggal dunia maka Tim Yayasan Pendidikan Islam menunjuk 
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Rattiya Toryib menjadi Ketua Yayasan Pendidikan Islam dan Phaisan Toryib 
sebagai Manajer dan pemegang lisensi Ma’had.9 
2. Komponen-Komponen 
a. Komponen Kelembagaan 
Institusi Attarkiah Islamiah ini, dalam proses belajar mengajarnya terdiri dari 
dua program yaitu program Pendidikan Agama Islam dan Program Pendidikan 
Umum yang terdiri dari beberapa tingkatan belajar. Adapun secara rincian dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1 
Tingkatan Belajar Pendidikan Agama Islam
10
 
No Tingkat Belajar Kelas Jangka Waktu 
1 Ibtidaiyah II, III, IV, V, VI Lima Tahun 
2 Mutawassithoh VII, VIII, IX Tiga Tahun 
3 Tasanawiyah X, XI, XII Tiga Tahun 
Jumlah 11 Kelas 11 Tahun 
Dari data pada tabel 1 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa  tingkatan 
belajar program Pendidikan Agama Islam setiap kelas terbagi kepada beberapa kelas. 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
1) Tingkatan Belajar Ibtidaiyah 
a) Kelas II, dua kelas terdiri atas kelas II (A), II (B). 
b) Kelas III, empat belas kelas terdiri atas kelas III (A), III (B), III (C), III (D), III 
(E), III (F), III (G), III (H), III (I), III (J), III (K), III (L), III (M), III (N). 
                                                          
9
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
10
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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c) Kelas IV, empat belas kelas terdiri atas kelas IV (A), IV (B), IV (C), IV (D), IV 
(E), IV (F), IV (G), IV (H), IV (I), IV (J), IV (K), IV (L), IV (M), IV (N). 
d) Kelas V, enam belas kelas terdiri atas kelas V (A), V (B), V (C), V (D), V (E), V 
(F), V (G), V (H), V (I), V (J), V (K), V (L), V (M), V (N), V (O), V (P). 
e) Kelas VI, dua belas kelas terdiri atas kelas VI (A), VI (B), VI (C), VI (D), VI (E), 
VI (F), VI (G), VI (H), VI (I), VI (J), VI (K), VI (L). 
2) Tingkatan Belajar Mutawasithoh 
a) Kelas VII, empat belas kelas terdiri atas kelas VII (A), VII (B), VII (C), VII (D), 
VII (E), VII (F), VII (G), VII (H), VII (I), VII (J), VII (K), VII (L), VII (M), VII 
(N). 
b) Kelas VIII, sembilan kelas terdiri atas kelas VIII (A), VIII (B), VIII (C), VIII (D), 
VIII (E), VIII (F), VIII (G), VIII (H), VIII (I). 
c) Kelas IX, sembilan kelas terdiri atas kelas IX (A), IX (B), IX (C), IX (D), IX (E), 
IX (F), IX (G), IX (H), IX (I) 
3) Tingkatan Belajar Tsanawiyah 
a) Kelas X, enam kelas terdiri atas kelas X (A), X (B), X (C), X (D), X (E), X (F). 
b) Kelas XI, tiga kelas terdiri ataskelas XI (A), XI (B), XI (C)  
c) Kelas XII, empat kelas terdiri atas kelas XII (A), XII (B), XII (C), XII (D).
11
 
Program pendidikan pada Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand 
Selatan selain Program pendidikan pendidikan agama juga terdapat program 
pendidikan umum. Sementara program pendidikan umum terdiri dari beberapa 
tingkatan belajar dan untuk lebih jelas tingkatan belajar program pendidikan umum 
dapat dilihat dalam tabel dihalaman berikut: 
                                                          
11




Tingkatan Belajar Pendidikan Umum
12
 
No Tingkat Belajar Kelas Jangka Waktu 
1 Mathyom Ton (SMP) I, II, III Tiga Tahun 
2 Mathyom Plai (SMA) I, II, III Tiga Tahun 
Jumlah 6 6 
Dari data pada tabel 2 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa tingkatan 
belajar program Pendidikan Umum setiap kelas terbagi kepada beberapa kelas. 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
1) Tingkatan Belajar Mathyom Ton (SMP) 
a) Kelas I, lima belas kelas terdiri atas kelas I (A), I (B), I (C), I (D), I (E), I (F), I 
(G), I (H), I (I), I (J), I (K), I (L), I (M), I (N), I (O). 
b) Kelas II, lima belas kelas terdiri atas kelas II (A), II (B), II (C), II (D), II (E), II 
(F), II (G), II (H), II (I), II (J), II (K), II (L), II (M), II (N), II (O). 
c) Kelas III, lima belas kelas terdiri atas kelas III (A), III (B), III (C), III (D), III (E), 
III (F), III (G), III (H), III (I), III (J), III (K), III (L), III (M), III (N), III (O). 
2) Tingkatan Belajar Mathyom Plai (SMA) 
a) Kelas I, empat belas kelas terdiri atas kelas I (A), I (B), I (C), I (D), I (E), I (F), I 
(G), I (H), I (I), I (J), I (K), I (L), I (M), I (N). 
b) Kelas II, empat belas kelas terdiri atas kelas II (A), II (B), II (C), II (D), II (E), II 
(F), II (G), II (H), II (I), II (J), II (K), II (L), II (M), II (N), II (O). 
c) Kelas III, empat belas kelas terdiri atas kelas III (A), III (B), III (C), III (D), III 
(E), III (F), III (G), III (H), III (I), III (J), III (K), III (L), III (M), III (N), III (O). 
 
                                                          
12
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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b. Komponen Keorganisasian 
Tabel 3 




No Nama Jabatan 
1 Phaisal Toryib Manager 
2 Lusan Toryib Wakil Manager 
3 Najib Yahya Guru Besar 
4 Abdul Razak Mahama Wakil guru besar 
5 Mariyoh Manu’kul Wakil guru besar 
6 Rattiya Toryib Wakil guru besar 
7 Pachrin Hji Aawae Wakil guru besar 
8 Rattiya Toryib Bidang Tata Usaha 
9 Sakiyah Besa Bidang Kurikulum 
10 Pachra Haji Itae Bidang Akademik 
11 Anita Ali Bidang Personalia 
12 Nirohim Nima Bidang Teknologi 
13 Mariyoh Manukul Bidang Kesiswaan 
14 Koseng Sama Bidang Bangunan 
Dari data pada tabel 3 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa  struktur 
organisasi Ma’had Attarkiah Islmiah mempunyai bidang tugas yang  lengkap. 
c. Komponen Tenaga Pendidik 
Tabel 4 
Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam
14
 
No Lulusan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 M.A 15 7 22 
2 B.A. S.Ag 43 26 69 
                                                          
13
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
14
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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3 Diploma - 3 3 
4 Tsanawiyah 9 17 26 
Jumlah 67 53 120 
Dari data pada tabel 4 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa  guru 
pendidikan Agama Islam pada umumnya sudah berpendidikan sarjana. 
Tabel 5 
Jumlah Guru Pendidikan Umum
15
 
No Lulusan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 M.A 1 - 1 
2 B.A.S 44 111 155 
3 Diploma 3 1 4 
Jumlah 48 112 160 
Dari data pada tabel 5 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa  guru 
pendidikan umum pada umumnya sudah berpendidikan sarjana. 
Tabel 6 
Daftar Nama-Nama Guru Bidang Studi Sosial 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan16 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Asura Arong Bidang Studi Sosial Perempuan 
2 Niyahaya Basalaha Bidang Studi Sosial Perempuan 
3 Sakri Chesaleamea Bidang Studi Sosial Laki-laki 
4 Bandit Yasmin Bidang Studi Sosial Laki-laki 
5 Burahan Deadoh Bidang Studi Sosial Laki-laki 
6 Suwnee Pakhwan Bidang Studi Sosial Perempuan 
7 Waidah Suyee Bidang Studi Sosial Perempuan 
8 Ari Askari Bidang Studi Sosial Laki-laki 
9 Songsuda Cheha Bidang Studi Sosial Perempuan 
10 Nurhayati Ipong Bidang Studi Sosial Perempuan 
11 Nurida Salea Bidang Studi Sosial Perempuan 
12 Chesalmee Surong Bidang Studi Sosial Perempuan 
                                                          
15
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
16
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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13 Sakeeroh Daromeli Bidang Studi Sosial Perempuan 
14 Mayuri Kuno Bidang Studi Sosial Perempuan 
15 Patimah Nikaning Bidang Studi Sosial Perempuan 
16 Irham Dao Bidang Studi Sosial Laki-laki 
17 Arina Do Bidang Studi Sosial Perempuan 
18 Nurisa Mayeng Bidang Studi Sosial Perempuan 
19 Panree Poleng Bidang Studi Sosial Perempuan 
20 Suriya Setapo Bidang Studi Sosial Perempuan 
Dari data pada tabel 6  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah guru 
pada bidang studi sosial Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu sebanyak 
20 orang yang terdiri atas laki-laki 5 dan perempuan 15  pada umumnya sudah 
berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 7 
Daftar Nama-Nama Guru Bidang Studi Science 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan17 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Stihawa Cheni Bidang Studi Science Perempuan 
2 Aman Chewea Bidang Studi Science Laki-laki 
3 Sufree Samea Bidang Studi Science Laki-laki 
4 Abdulhakim Hj-Dereh Bidang Studi Science Laki-laki 
5 Maroki Sar Bidang Studi Science Laki-laki 
6 Kanisah Saleh Bidang Studi Science Perempuan 
7 Waidah Suyee Bidang Studi Science Perempuan 
8 Aminah Sapiing Bidang Studi Science Perempuan 
9 Paisah Dereh Bidang Studi Science Perempuan 
10 Nisulwani Basalaha Bidang Studi Science Perempuan 
11 Nura Hj-Doloh Bidang Studi Science Perempuan 
12 Nifarida Pao Bidang Studi Science Perempuan 
13 Rosnani Yusoh Bidang Studi Science Perempuan 
14 Fatimah Cheteh Bidang Studi Science Perempuan 
15 Wea-arina Tongsong Bidang Studi Science Perempuan 
16   Mariana Lomeawaming Bidang Studi Science Perempuan 
17 Khusaimah Nuyo Bidang Studi Science Perempuan 
18 Saripa Ya Bidang Studi Science Perempuan 
19 Nifirdaus Dulyadesh Bidang Studi Science Perempuan 
20 Asma leduwi Bidang Studi Science Perempuan 
                                                          
17
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
62 
 
21 Malina Daso Bidang Studi Science Perempuan 
22 Hayati Awea Bidang Studi Science Perempuan 
23 Sufiyah Salea Bidang Studi Science Perempuan 
24 Wea-arisa Sengmama Bidang Studi Science Perempuan 
25 Yasmeen Mali Bidang Studi Science Perempuan 
26 Suriyani Ali Bidang Studi Science Perempuan 
27 Wanfadhilah Saaree Bidang Studi Science Perempuan 
28 Haswanee Sabuding Bidang Studi Science Perempuan 
29 Akhleema Cheloh Bidang Studi Science Perempuan 
30 Nuriyah Samae Bidang Studi Science Perempuan 
31 Nureehan Chenusano Bidang Studi Science Perempuan 
32 Ummee Hayee Bidang Studi Science Perempuan 
33 Rohana Neamung Bidang Studi Science Perempuan 
34 Kameala Poleng Bidang Studi Science Perempuan 
Dari data pada tabel 7 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah guru 
pada bidang Studi Science Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu 
sebanyak 34 orang yang terdiri atas laki-laki 4 dan perempuan 30 pada umumnya 
sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 8 
Daftar Nama-Nama Guru Bidang Studi Bahasa Thai 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan18 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Usa Canyaled Studi Bahasa Thai Perempuan 
2 Krisdha Useng Studi Bahasa Thai Laki-laki 
3 Anas Manah Studi Bahasa Thai Laki-laki 
4 Meriyam Karaked Studi Bahasa Thai Perempuan 
5 Sakiyah Binsama Studi Bahasa Thai Perempuan 
6 Asisah Mekoh Studi Bahasa Thai Perempuan 
7 Masemah Nikareng Studi Bahasa Thai Perempuan 
8 Suthita Sitthamad Studi Bahasa Thai Perempuan 
9 Nurainee Semea Studi Bahasa Thai Perempuan 
10 Masitoh Kadea Studi Bahasa Thai Perempuan 
11 Asura Mareh Studi Bahasa Thai Perempuan 
12 Rusmunee Awea Studi Bahasa Thai Perempuan 
13 Murnee Cheuma Studi Bahasa Thai Perempuan 
                                                          
18
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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14 Sitinur  Asan Studi Bahasa Thai Perempuan 
15 Nurida Chengoh Studi Bahasa Thai Perempuan 
16 Noriha Meli Studi Bahasa Thai Perempuan 
17 Mariam Lateh Studi Bahasa Thai Perempuan 
18 Mila lengi Studi Bahasa Thai Perempuan 
19 Asrinee Bincheali Studi Bahasa Thai Perempuan 
20 Anisa Cheha Studi Bahasa Thai Perempuan 
21 Ilham Seng Studi Bahasa Thai Perempuan 
22 Neera Samea Studi Bahasa Thai Perempuan 
Dari data pada tabel 8  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah guru 
pada bidang Studi Bahasa Thai Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu 
sebanyak 22 orang yang terdiri atas laki-laki 2 dan perempuan 2 pada umumnya 
sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 9 
Daftar Nama-Nama Guru Bidang Studi Career dan Teknologi 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan19 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Duangredi Pengthamdesy Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
2 Mahama Cheha Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
3 Mana Masamea Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
4 Ismae Dao Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
5 Puad Taye Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
6 Phaisan Weakeci Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
7 Anita Ali Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
8 Kunariya Rakkeu Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
9 Kanyarat Sumed Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
10 Patimoh Binseng Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
11 Salila Buku Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
12 Asna Doisman Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
13 Kamisah Cheteh Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
14 Nantida Madeng Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
15 Nirusminee Saho Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
16 Amrus Samea Bidang Studi Career dan Teknologi Laki-laki 
17 Nuraini Chenai Bidang Studi Career dan Teknologi Perempuan 
                                                          
19
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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Dari data pada tabel 9 di atas, maka dapat dideskripsilkan bahwa jumlah guru 
pada bidang studi Career dan Teknologi Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand 
Selatan yaitu sebanyak 17 orang yang terdiri atas laki-laki 6 dan perempuan 11 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 10 
Daftar Nama Guru di bidang studi Pendidikan Seni 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan20 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Nurainee Maseasai Pendidikan Seni Perempuan 
2 Chemaroning Yusoh Pendidikan Seni Laki-laki 
3 Alamin Yeeheng Pendidikan Seni Laki-laki 
4 Nirahim Tuanmearoh Pendidikan Seni Laki-laki 
5 Mahamasafiang Nibu Pendidikan Seni Laki-laki 
6 Saliha Hwanheem Pendidikan Seni Perempuan 
7 Patima Awea Pendidikan Seni Perempuan 
8 Rohayu Wango Pendidikan Seni Perempuan 
Dari data pada tabel 10  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Pendidikan Seni Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand 
Selatan yaitu sebanyak 8 orang yang terdiri atas laki-laki 4 dan perempuan 4 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 11 
Daftar Nama Guru di bidang studi Bahasa Inggris 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Asni Chesoh Bahasa Inggris Perempuan 
2 Jesdha Pimanmen Bahasa Inggris Laki-laki 
3 Sukiflee Sengtoh Bahasa Inggris Laki-laki 
4 Fikree Nuh Bahasa Inggris Laki-laki 
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Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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5 Micheal Stoltzfus Bahasa Inggris Perempuan 
6 Dominado Silvano Bahasa Inggris Laki-laki 
7 Fairus  Bindao Bahasa Inggris Laki-laki 
8 Nitthini Mama Bahasa Inggris Perempuan 
9 Karimah Weanawea Bahasa Inggris Perempuan 
10 Monrdi Mama Bahasa Inggris Perempuan 
11 Sakiyah Weabesa Bahasa Inggris Perempuan 
12 Nurfadhila Warawo Bahasa Inggris Perempuan 
13 Asyimah Binmaila Bahasa Inggris Perempuan 
14 Patma Matayeh Bahasa Inggris Perempuan 
15 Rusnanee yea Bahasa Inggris Perempuan 
`16 Bismee Saa Bahasa Inggris Perempuan 
17 Hasemah Doloh Bahasa Inggris Perempuan 
18 Sareening Awea Bahasa Inggris Perempuan 
19 Supatra Pureeya Bahasa Inggris Perempuan 
20 Nifasiyah Besamea Bahasa Inggris Perempuan 
21 Asmila Poci Bahasa Inggris Perempuan 
22 Rokeeyah Maderoning Bahasa Inggris Perempuan 
Dari data pada tabel 11  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Bahasa Inggris Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
yaitu sebanyak 22 orang yang terdiri atas laki-laki 5 dan perempuan 17 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 12 
Nama Guru di bidang studi Bahasa Cina 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan21 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Suhaimee Yusoh Bahasa Cina Laki-laki 
2 Susan Semo Bahasa Cina Laki-laki 
3 Sulaiman Bahasa Cina Laki-laki 
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Dari data pada tabel 12  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Bahasa Inggris Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
yaitu sebanyak 3 orang yang terdiri atas laki-laki 3 pada umumnya sudah 
berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 13 
Nama Guru di bidang studi Pendidikan kesehatan dan pendidikan jasmani 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan22 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Puad Cheteh 




2 Wanchai Hni 




3 Faisal Chitthiang 




4 Soreem Berahrng 




5 Manrong Posa 




6 Sakri Hj-Teh 




7 Patwal Khongjun 




8 Dawinee Adulyasas 




9 Nurisa Asan 




10 Weasoleh Weachi 




Dari data pada tabel 13 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi pendidikan kesehatan dan jasmani Ma’had Attarkiah 
Islamiah Thailand Selatan yaitu sebanyak 10 orang yang terdiri atas laki-laki 8 dan 
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perempuan 2 pada umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang 
studinya. 
Tabel 14 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi c 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan23 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Asiyah Sulong Matematika Perempuan 
2 Roning Sulong Matematika Laki-laki 
3 Sakariya Abdulloh Matematika Laki-laki 
4 David Quat Matematika Laki-laki 
5 Rusli Seni Matematika Laki-laki 
6 Kannika Saleh Matematika Perempuan 
7 Chesenah Maseng Matematika Perempuan 
8 Naseeroh Taye Matematika Perempuan 
9 Aminah Hj-Dere Matematika Perempuan 
10 Habsah Chema Matematika Perempuan 
11 Weahasnah Make Matematika Perempuan 
12 Asiyan Awea Matematika Perempuan 
13 Masening Dolohyimo Matematika Laki-laki 




16 Sarina Hj-Chema Matematika Perempuan 
17 Nasirah Yusoh Matematika Perempuan 
18 Sahirah Hengsana Matematika Perempuan 
19 Yawari Umame Matematika Laki-laki 
20 Marina Cheuma Matematika Perempuan 
21 Fatini Useng Matematika Perempuan 
22 Nurisa Ali Matematika Perempuan 
23 Nurhayati Chenu Matematika perempuan 
24 Kamilah Soloh Matematika Perempuan  
                                                          
23
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
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Dari data pada tabel 14  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Matematika Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
yaitu sebanyak 24 orang yang terdiri atas laki-laki 6 dan perempuan 18 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 15 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi Bahasa Arab 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan24 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Ibrahim Doloh Bahasa Arab Laki-laki 
2 Abdulrahman Saleh Bahasa Arab Laki-laki 
3 Elbachir Askoubi Bahasa Arab Laki-laki 
4 Marosemi Domi Bahasa Arab Laki-laki 
5 AdulazizYuno Bahasa Arab Laki-laki 
6 Ya Chelong Bahasa Arab Laki-laki 
7 Masapeaing Sudi Bahasa Arab Laki-laki 
8 Sofwan Yusoh Bahasa Arab Laki-laki 
9 Mohammadsofa Mama Bahasa Arab Laki-laki 
10 Rosemi Doloh Bahasa Arab Perempuan 
11 Esoh Samae Bahasa Arab Perempuan 
12 Yalilah Hj-mali Bahasa Arab Perempuan 
13 Nuriyah Cheha Bahasa Arab Perempuan 
14 Sapiyah Mamam Bahasa Arab Perempuan 
15 Kamaliyah Hj-Saleh Bahasa Arab Perempuan 
16 Nuridah  Pakiya Bahasa Arab Perempuan 
17 Sarifah Doloh Bahasa Arab Perempuan 
18 Habibah  Binsale Bahasa Arab Perempuan 
19 Amal Sudi Bahasa Arab Laki-laki 
20 Patmawati Kla Bahasa Arab Perempuan 
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21 Fatimah Chepo Bahasa Arab Perempuan 
22 Nurhayati Chemoh Bahasa Arab Perempuan 
23 Irham Kuteh Bahasa Arab Laki-laki 
24 Patmah Doloh Bahasa Arab Perempuan 
25 Nurainee Cheha Bahasa Arab Perempuan 
26 Ruwaida Doloh Bahasa Arab Perempuan 
27 Mahama Sani Bahasa Arab Laki-laki 
28 Suraida Etong Bahasa Arab Perempuan 
Dari data pada tabel 15 di atas, maka dapat didesripsikan bahwa jumlah guru 
pada bidang studi Bahasa Arab Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu 
sebanyak 28 orang yang terdiri atas laki-laki 12 dan perempuan 16 pada umumnya 
sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 16 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi Bahasa Melaya 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan25 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Awea Mama Bahasa Melaya Laki-laki 
2 Abdulloh Dateasatu Bahasa Melaya Laki-laki 
3 Asmi Hj-Awea Bahasa Melaya Laki-laki 
4 Dehma Saleh Bahasa Melaya Laki-laki 
5 Ilham Siroma Bahasa Melaya Laki-laki 
6 Saidimarsuki Hasan Bahasa Melaya Laki-laki 
7 Nisnah Yahya Bahasa Melaya Perempuan 
8 Rohaning Sale Bahasa Melaya Laki-laki 
9 Arya Huseng Bahasa Melaya Perempuan 
10 Haning Awea Bahasa Melaya Perempuan 
11 Mariyani Weauseng Bahasa Melaya Perempuan 
12 Naemah Cheheng Bahasa Melaya Perempuan  
13 Aesoh Awea Bahasa Melaya Perempuan 
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14 Salihah Binbidi Bahasa Melaya Perempuan 
15 Latipah Muhi Bahasa Melaya Perempuan 
16 Mariyea Paneacaka Bahasa Melaya Perempuan 
Dari data pada tabel 16 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Bahasa Melayu Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
yaitu sebanyak 16 orang yang terdiri atas laki-laki 7 dan perempuan 9 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 17 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi Aqidah 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan26 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Niama Madama Aqidah Laki-laki 
2 Mahama Abdullahmea Aqidah Laki-laki 
3 Rusdi Dea Aqidah Laki-laki 
4 Cheadea Nikareng Aqidah Laki-laki 
5 Abdulaziz Nido Aqidah Laki-laki 
6 Fikree Saleh Aqidah Laki-laki 
7 Abdultole Samaleh Aqidah Laki-laki 
8 Ahamasakri Binidris Aqidah Laki-laki 
9 Ahama Chema Aqidah Laki-laki 
10 Aseman Abdulrahman Aqidah Laki-laki 
11 Sukriya Ya Aqidah Laki-laki 
12 Yuwariyah Malee Aqidah Perempuan 
13 Timoh Kado Aqidah Perempuan 
14 Yati Doha Aqidah Perempuan 
15 Habibah Madeng Aqidah Perempuan 
16 Ruslina Nocik Aqidah Perempuan 
17 Masitoh Saleh Aqidah Perempuan 
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Dari data pada tabel 17 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi studi Aqidah Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan 
yaitu sebanyak 17 orang yang terdiri atas laki-laki 11 dan perempuan 6 pada 
umumnya sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 18 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi Muamalat 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan27 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Fakrudim Sau Muamalat Laki-laki 
2 Asaree Cheheng Muamalat Laki-laki 
3 Abdullah Maseasai Muamalat Laki-laki 
4 Sman Wangoh Muamalat Laki-laki 
5 Meli Binuseng Muamalat Laki-laki 
6 Weaasea Doloh Muamalat Laki-laki 
7 Mauseng Doloh Muamalat Laki-laki 
8 Makhori Masea Muamalat Laki-laki 
9 Mayunang Yusoh Muamalat Laki-laki 
10 Ahamasalee Chemoh Muamalat Laki-laki 
11 Bakree Binhama Muamalat Laki-laki 
12 Salee Waci Muamalat Laki-laki 
13 Burhanuddin Binidris Muamalat Laki-laki 
14 Mariyah Sodao Muamalat Perempuan 
15 Aminah Niwatbut Muamalat Perempuan 
16 Mariam Binuseng Muamalat Perempuan 
17 Aminah Doloh Muamalat Perempuan 
18 Nurida Muhammad Muamalat Perempuan 
19 Cheparidah Nido Muamalat Perempuan 
20 Yamilah Deramea Muamalat Perempuan 
21 Patma Chedoli Muamalat Perempuan 
22 Nasreeyah Kuno Muamalat Perempuan 
                                                          
27
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
72 
 
23 Sunaiyah Leawea Muamalat Perempuan 
24 Patimah Huseng Muamalat Perempuan 
25 Fatimah Baka Muamalat Perempuan 
26 Sarina Kache Muamalat Perempuan 
27 Nuremah Weakachi Muamalat Perempuan 
Dari data pada tabel 18  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Muamalat Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu 
sebanyak 27 orang yang terdiri atas laki-laki 13 dan perempuan 14 pada umumnya 
sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
Tabel 19 
Daftar Nama-Nama Guru di bidang studi Syari’ah 
Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan28 
No Nama-Nama Bidang Studi JK 
1 Mahamano Smara Syari’ah  Laki-laki 
2 Mayuding Cheha Syari’ah Laki-laki 
3 Ramlee Taloding Syari’ah Laki-laki 
4 Mama Sau Syari’ah Laki-laki 
5 Mahamarosari Weamusa Syari’ah Laki-laki 
6 Mama Doloh Syari’ah Laki-laki 
7 Hasan Bincheloh Syari’ah Laki-laki 
8 Den Samae Syari’ah Laki-laki 
9 Sulkiflee Buku Syari’ah Laki-laki 
10 Mahama Ali Syari’ah Laki-laki 
11 Ahama Binsaleh Syari’ah Laki-laki 
12 Ayu Doloh Syari’ah Laki-laki 
13 Pata Keteh Syari’ah Laki-laki 
14 Muhammadasha Beraheng Syari’ah Laki-laki 
15 Abdulramea Daleabo Syari’ah Laki-laki 
16 Abdullah Chepo Syari’ah Laki-laki 
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17 Abdulhadi Cheleh Syari’ah Laki-laki 
18 Ismae Masayu Syari’ah Laki-laki 
19 Marosdi Baka Syari’ah Laki-laki 
20 Weauseng Mama Syari’ah Laki-laki 
21 Saifuddin Kelea Syari’ah Laki-laki 
22 Lansy Bin Hj-Cheteh Syari’ah Perempuan 
23 Rokeeyah Tuankachi Syari’ah Perempuan 
24 Aesah Ali Syari’ah Perempuan 
25 Rohanee Baka Syari’ah Perempuan 
26 Cherusini Lotanyong Syari’ah Perempuan 
27 Nurida Chesani Syari’ah Perempuan 
28 Lana Siposamea Syari’ah Perempuan 
29 Norisan Taloding Syari’ah Perempuan 
30 Sitiyaroh Hj-doloh Syari’ah Perempuan 
31 Sakiroh Semea Syari’ah Perempuan 
32 Nurihah Sama Syari’ah Perempuan 
33 Nasopah Lateh Syari’ah Perempuan 
34 Saliha Manea Syari’ah Perempuan 
Dari data pada tabel 19  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa jumlah 
guru pada bidang studi Syari’ah Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand Selatan yaitu 
sebanyak 34 orang yang terdiri atas laki-laki 21 dan perempuan 13 pada umumnya 
sudah berpendidikan sarjana sesuai dengan bidang studinya. 
d. Perkembangan Peserta Didik 
Tabel 20 
Daftar Perkembangan 
Siswa SMA Ma’had Attarkiah Islamiah29 
No  Tahun Ajaran Jumlah Peserta Didik Keterangan 
1 2004 491 - 
2 2005 506 - 
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3 2006 583 - 
4 2007 640 - 
5 2008 509 - 
6 2009 635 - 
7 2010 580 - 
8 2011 431 - 
9 2012 638 - 
10 2013 670 - 
11 2014 573 - 
12 2015 619 - 
13 2016 632 - 
Dari data pada tabel 20 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa minat 
masyarakat meningkat dari tahun ke tahun. 
Tabel 21 
Daftar Perkembangan 
Siswa SMP Ma’had Attarkiah Islamiah30 
No  Tahun Ajaran Jumlah Peserta Didik Keterangan 
1 2004 698 - 
2 2005 664 - 
3 2006 717 - 
4 2007 856 - 
5 2008 655 - 
6 2009 950 - 
7 2010 817 - 
8 2011 726 - 
9 2012 827 - 
10 2013 813 - 
11 2014 638 - 
12 2015 736 - 
13 2016 711 - 
Dari data pada tabel 21  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa minat 
masyarakat meningkat dari tahun ke tahun. 
e. Komponen Sarana dan Prasarana 
Secara garis besar sarana dan prasarana di Institute Attarkiah Islamiah 
Narathiwat, Thailand Selatandapat dilihat sebagai berikut: 
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Daftar Sarana dan Prasarana 
Ma’had Attarkiah Islamiah31 
No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Gedung 11 Baik 
2 Ruang Belajar 105 Baik 
3 Ruang Guru 15 Baik 
4 Ruang Musyawarah 2 Baik 
5 Ruang Komputer 3 Baik 
6 Ruang Lab 2 Baik 
7 Ruang pengumuman 1 Baik 
8 Ruang Praktek Kegiatan Ilmu 
Sains 
1 Baik 
9 Ruang Media 1 Baik 
10 Ruang Tata Usaha (Ta’bian) 1 Baik 
11 Ruang (Wichakan) 1 Baik 
12 Ruang (Buklakon) 1 Baik 
13 Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 
14 Perpustakaan 1 Baik 
15 Kantin 2 Baik 
16 Wc. Guru 6 Baik 
17 Wc. Siswa 4 Baik 
18 Tempat Parkir 4 Baik 
19 Papan Tulis untuk Mengajar 105 Baik 
20 Papan Data Siswa 2 Baik 
21 Papan Data Guru 4 Baik 
22 Papan Struktur Organisasi 
Sekolah 
2 Baik 
23 Papan Pengumuman 11 Baik 
24 Lapangan bermain 1 Baik 
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25 Lapangan Upacara 1 Baik 
26 Tempat Jual Alat Belajar dan 
Makanan Ringan 
1 Baik 
27 Mobil Sekolah 5 Baik 
28 Masjid 1 Baik 
Dari data pada tabel 22 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  sarana dan 
prasana Ma’had Attarkiah Islamiah sudah lengkap. 
f. Komponen Kurikulum 
Pendidikan di Ma’had Attarkiah Islamiah telah menggunakan kurikulum 
seperti berikut: 
1) Kurikulum Pendidikan Dasar (Umum) tahun 2008 
Ma’had Attarkiah Islamiah menggunakan kurikulum pendidikan dasar tahun 
2008 mengikut I’lan Departmen Pendidikan. Penerapannya ditegaskan dibidang 
pengetahuan, kemahiran, keagamaan. Proses belajar dan tanggung-jawab terhadap 
terhadap masyarakat untuk bisa menjaga ke-stabilan dengan mementingkan 
pelajaran. Semua orang dapat belajar dan membina diri sendiri. Mendorong motivasi 
pelajar agar dapat membina dan mengikuti pengetahuan dan kemampuan, 
mementingkan ilmu dan membina diri serta hubungan diri dengan masyarakat yaitu; 
keluarga, masyarakat negara, dan masyarakat dunia serta ilmu tentang sejarah asal 
usul masyarakat Thailand dan aturan politik dalam demokrasi yang dipimpin oleh 
raja.
32 
Ma’had Attarkiah Islamiah mengedepankan pembenahan Ilmu dan kemahiran 
dibidang sains dan teknologi, memahami ilmu dan berpengalaman tentang 
pentadbiran, menjaga dan mengguna hasil dari ilmu sekitar dan lingkungannya 
secara setabil, kekal, ilmu tentang agama, seni, budaya, sukan. Kepandaian 
                                                          
32
Sumber: Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
77 
 
ditegaskan dengan menggunakan bahasa Thai secara benar. Ilmu dan kemahiran 
dalam keterampilan keraja (dipimping oleh raja) dan hudip dalam masyarakat secara 
harmoni. 
2) Tujuan Kurikulum Pendidikan Dasar 
Menuju dalam membina warga Thailand supaya menjadi orang yang 
sempurna, orang baik, pintar, suka hati dan sebagai orang Thailand yang mampu 
melanjutkan belajar dan bekerja. Maka ditetapkan tujuannya sebagai mutu belajar 
kepada pelajar menimbul sifat-sifat yang diinginkan sebagai berikut: 
a) Menghargai diri dan berdisiplin dalam melaksanakan serta mengikuti ajaran 
Islam. 
b) Memiliki kecakapan berfikir ingin tahu, belajar suka membaca suka menulis dan 
suka mengkaji. 
c) Berilmu modern terlibat dalam kemajuan dan mahir serta mampu dalam 
membangun hubungan dengan mengubah pemikiran atau cara kerja sesuai dengan 
keadaan. 
d) Memiliki kemahiran dan proses secara hitungan sains, kemahiran berfikir dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e) Suka olahraga, menjaga diri supaya sehat dan tangkas. 
f) Bermutu dalam penggunaan. 
g) Memahami sejarah Thailand, bangga sebagai orang Thailand, dan menjadi warga 
yang baik bertekun dengan cara hidup secara demokrasi yang dipimpin oleh raja. 
h) Menyadari dalam menjaga bahasa Thai, seni, budaya, olahraga kepandaian benda 
alam, dan membina alam sekitar. 
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3) Kurikulum Pendidikan Islam tahun 2003 
Kurikulum pendidikan Islam tahun 2003 sebagai kurikulum yang diadakan 
untuk mengelola pendidikan yang selaras dengan undang-undang pendidikan negara 
tahun 1999 yang menetapkan supaya tegas dibidang ilmu serta keagamaan. Maka 
ditetapkan syarat-syarat sebagai berikut: 
a) Sebagai pendidikan tentang Islam supaya semua Muslim men-dapatkan 
pendidikan Islam yang bermutu dengan adanya masyarakat yang ikut serta dalam 
pengelolaan. 
b) Untuk mendorong supaya pelajar melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Mendorong pelajar untuk dapat membina dan belajar dengan diri sendiri seumur 
hidup. 
d) Sebagai kurikulum yang isinya dapat diubah dibidang isi kandungan masa dan 
pengelolaan. 
e) Sebagai kurikulum yang menyangkut semua sasaran dapat menyamai/pindah hasil 
belajar dan pegalaman. 
Dari uraian di atas kemudian ditambahkan oleh contoh yang peneliti temukan 
pada lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Siswa memiliki fiturmoral yang etis dan diinginkan 80% lebih tinggi dari pada 
yang Institute targetkan. 
2. Siswa memiliki prestasi 75%, lebih tinggi dari pada yang Institute targetkan. 
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3. Guru yang berkompeten dalam mengajar. Penelitian ini penting, bahwa siswa 
belajar dengan penuh potensi. 
4. Siswa dapat menggunakan Institute sebagai lingkungan belajar. 
5. Mahasiswa memiliki keterampilan dalam penerapan teknologi dan pengetahuan 
yang tepat. 
6. Siswa memiliki keterampilan berpikir kritis dan menulis 80%. Lebih tinggi dari 
pada Institute targetkan. Penampilan yang diinginkan yaitu siswa memiliki 





Struktur Kurikulum Dasar 
Ma’had Attarkiah Islamiah35 
Material Ajar Waktu/Jam dalam 1 Tahun 
No Materi Pelajaran dasar M.1 M.2 M.3 
1 Bahasa Thai 120 120 120 
2 Matematika 90 90 90 
3 Sains 90 90 90 
4 Ilmu Pengetahuan Sosial 
dan Budaya 
180 180 180 
5 Pend. Jasmani dan 
Kesehatan 
60 60 60 
6 Kesenian 30 30 30 
7 Ketrampilan dan 
Teknologi 
30 30 30 
8 Bahasa Asing 150 150 150 
 Total 8 Kelompok Material 930 930 930 
Material Pelajaran Tambahan 330 330 330 
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Dari data pada tabel 23  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa Struktur 
Kurikulum Dasar Ma’had Attarkiah Islamiah terdiri dari 8 kelompok Material dan 
juga Material Tambahan. 
Tabel 24 
Daftar Mata Pelajaran Umum Dan Mata Pelajaran Agama 
Ma’had Attarkiah Islamiah36 
No Mata Pelajaran Umum Mata Pelajaran Agama 
1 Manajemen Syari’ah 
2 Matematika  Mu’amalat 
3 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Bahasa Arab 
4 Keterampilan dan Teknologi Bahasa Melayu 
5 Ilmu Pengetahuan Sosial Akidah dan Akhlak 
6 Bahasa Inggris Tarikh Islam 
7 Ilmu Sains Fiqh 
8 Kesenian  
9 Bahasa China  
Dari data pada tabel 24  di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa Mata 
Pelajaran Umum Dan Mata Pelajaran Agama Ma’had Attarkiah Islamiah terdiri dari 
9 Mata pelajaran Umum dan 7 Mata pelajaran agama. 
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B. Pembahasan Penelitian 





Profil Babo Ma’had Attarkiah Islamiah  
Nama Abdulrazaq Mahama 
Tgl Lahir 03 Oktober 1949 Umur 68 
Tempat Lahir Ban-Ya’kang, Bang-Nak, Muang, 
Narathiwat, Thailand 
Status sudah menikah 
Nama pasangan Yainah Mahama  
Jumlah anak 4 orang 
Tempat tinggal 3, Ya’kang, Bang-Nak, Muang, Narathiwat 
Thailand 96000No. Telpon 086 2885266. 
Pekerjaan Pegawai (wakil guru besar di Ma’had 
Attarkiah Islamiah) 
Dari data pada tabel 25 di atas, Profil Babo Ma’had Attarkiah Islamiah.  
1) Perilaku yang jelas yang menunjukkan gaya hidup 
Perilaku sederhana adalah sifat nabi saw., yang harus diteladani, sebagaimana 
Babo yang mejalani hidup bahagia dengan penuh kesedarhanaan, bekerja keras, 
membantu warga sebanyak mungkin, dan memberi nasehat kepada siswa yang 
bermasalah. Sebagai guru dan imam sejatinya menjadi contoh teladan yang baik bagi 
para siswa dan warga sehingga mereka bisa mengambil teladaan yang baik.
38
 
                                                          
37Dokumentasi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan. 
38
Babo Abdulrazaq Mahama (Umur 68 Tahun), Wakil Guru Besar pada Ma’had Attarkiah 
Islamiah, Wawancara, Narathiwat, Thailand Selatan, 2017. 
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Cara Babo memperlakukan keluarga sebagaimana data yang peneliti temukan 
langsung dari sumber data, yaitu: 
a) Mengajar istri dan anak patuhi ajaran agama. 
b) Mengajar istri dan anak umtuk hidup sederhana. 
c) Mengajar istri dan anak untuk bersabar dan saling memaafkan. 
d) Mengajar anak menghormati kepada kedua orang tua.
39
 
2) Peranan Babo dalam perkembangan rakyat/membantu masyarakat 
a) Mengajar al-Qur’an dan Tafsir setiap hari (30 menit/hari) setelah sholat subuh. 
b) Mengajar al-Qur’an dan Tafsir setiap hari Kamis dan Jum’at kepada Pemuda. 
c) Mengajar moral dan etika.
40
 
3)Syiar di radio FM 98.75 MHz setiap hari kamis jam 17.30 – 18.00 terkait: 
a) Islam dan kedamaian 
b) Keluarga bahagia 
c) Bahaya narkoba 
d) Penghuni syurga 
e) Penghuni neraka 
4)Perilaku yang menunjukkan kejujuran 
Perilaku jujur dalam berucap merupakan karakteristik umat Islam dalam 
meneladani sifat jujur nabi Muhammad saw., dengan demikian sifat jujur bagi 
seluruh ummat dapat menumbuhkan moral yang baik dan manusia terhormat. 
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Berkaitan dengan perilaku jujur, tampaknya Babo memiliki pandangan yang 
unik sehingga kepercayaan masyarakat semakin bertambah untuk Babo. Sebagai-
mana dijelaskan bahwa: 
Saya selalu memegang teguh prinsip saya dengan berkomitmen dan tekun 
untuk bisa menjadi pribadi yang jujur. Caranya adalah harus memiliki niat 
yang mulia dan mempunyai moralitas baik yang mampu diterima oleh 
masyarakat. Kepercayaan masyarakat tidak mudah didapatkan, meskipun itu 
bukan peri-hal yang paling urgen. Saya sering diundang oleh berbagai instansi 
seperti sekolah swasta, sekolah akademik, masjid, dan organisasi administrasi 
subdistrik untuk ceramah pada berbagai kesempatan”.41 
a) Menyambut bulan Ramadhan 
b) Menyambut tahun baru Islam 
c) Pelatihan etika 
d) Pelatihan pemuda tentang bahaya narkoba 
5) Moral dan etika pada hari penting contohnya Hari Ibu dan Hari Bapak Nasional
42
 
Dari penjelasan di atas, penulis memahami bahwa hubungan baik terhadap 
sesama manusia dapat terjalin seharmonis mungkin apabila selalu jujur dalam 
berbicara serta menjunjung tinggi ukhuwah Islamiah sehingga prinsip dalam 
persaudaran yang meliputi prinsip kesamaan, prinsip kasih sayang, dan prinsip 
solidaritas dapat semakin erat. Fungsi dari pendidikan menurut penulis apabila 
ditinjau dalam perspektif persaudaran maka pentingnya adalah supaya peserta didik 
dapat keluar dari ruang kebodohan sehingga tidak ada lagi golongan kasta elit yang 
menista jelata ataupun manusia brilian yang dapat diperalat oleh manusia bejat. 
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Nama Abdulrazad Mahama 
Pendidikan 1. Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand 
2. S1 Fakultas Tariyah dan Keguruan Universitas 
Bangdad (Iraq) 
3. Sertifikat Pengajaran Universitas Thaksin 
Pengalaman Kerja 1. Lengkapi program kursus gelar (sertifikat) 
Universitas Thaksinpada tahun 1999. 
2. Teknik mengajar dan cara menggunakan media 
Dinas Pendidikan Propinsi Narathiwatpada tahun 
2011. 
3. Cara mengajar al-Quran (Qiraati) Princess of 
Narathiwat Universitypada tahun2014 
Prestasi/penghargaan - Penghargaan atau dipuji oleh pemerintah 
1. Royal Award (contoh Imam Kinerja yang luar 
biasa pada tahun 2001). 
2. Royal Honorer (contoh Imam Kinerja yang luar 
biasa pada tahun 2005). 
3. Royal Award (contoh Imam Kinerja yang luar 
biasa pada tahun 2008). 
4. Sertifikat “Pria yang baik” pada tahun 2009. 
5. Sertifikat “dermawan untuk urusan agama” pada 
tahun 2014 
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-Penghargaan atau dipuji oleh organisasi swasta 
1. Sertifikat “Guru yang luar biasa” pada tahun 
2004. 
2. Sertifikat “Guru sebagai payung” pada tahun 
2010. 
3. Sertifikat “Guru yang baik di hati” pada tahun 
2012. 
4. Sertifikat “Guru sebagai contoh” pada tahun 
2014 
Pekerjaan Pegawai (wakil guru besar di Ma’had Attarkiah 
Islamiah). 
Da’i/Muballigh 
Dari data pada tabel 25 di atas, Tabel Pendidikan Babo. 
c. Eksistensi (Keberadaan) Babo 
Sebagai wakil guru besar dan Imam Masjid Darul Khoir di Ya’kang 2, 
Muang, Narathiwat. Babo Abdulrazaq Mahama mengajar di Ma’had Attarkiah 
Islamiah hampir 40 tahun mulai dari tahun 1978 sampai sekarang. Awal mula 
mengajar di kelas Ibtidaiyah. kemudian 3 tahun selanjutnya diamanahkan menjadi 
ketua bidang administrasi sekolah. Setelah diangkat menjadi ketua bidang 
administrasi membuatnya bertambah banyak pekerjaan/tugas, sehingga tidak sempat 
lagi untuk mengajar kelas bawah. Oleh karena itu, Babo Abdulrazaq Mahama 
dipindah tugaskan untuk mengajar di tingkat Tsanawiyah sampai sekarang. Selain 
mengajar, Babo Abdulrazaq Mahama juga mendidik dan selalu mengawasi peserta 
didik dalam segala hal, sebab Babo Abdulrazaq Mahama meyakini bahwa hal 
pertama yang dibutuhkan peserta didik adalah  perhatian yang lebih.  
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Dua tahun kemudian Babo Abdulrazaq Mahama diangkat menjadi wakil guru 
besar sampai sekarang kurang lebih 32 tahun. Di Ma’had Attarkiah Islamiah Babo 
Abdulrazaq Mahama mengajar mata pelajaran hadits, aqidah, tauhid, dan ditugaskan 
sebagai penasehat bagi seluruh bawahannya. Tapi sekarang Babo Abdulrazaq 
Mahama tidak banyak mengajar karena banyak kerja/tugas lain yang diberikan oleh 
sekolah, seperti mengarang buku. Selain menjabat sebagai wakil guru besar, Babo 
Abdulrazaq Mahama menjabat juga sebagai wakil guru besar bagian keuangan. 
Ketika ada proyek masuk di Ma’had Attarkiah Islamiah yang bertanda tangan adalah 
Babo Abdulrazaq Mahama. Begitu pula memberikan hukuman bagi pendidik yang 
membuat kesalahan.  
Babo Abdulrazaq Mahama mengenyam pendidikan Ibtidaiyah di Ya’kang 
dan sekarang diubah menjadi sekolah Tesban 3. Kemudian melanjutkan pendidikan-
nya di SMP dan SMA di Ma’had Attarkiah Islamiah. Setelah tamat di Ma’had 
Attarkiah Islamiah Babo Abdulrazaq Mahama dapat beasiswa untuk melanjutkan 
pendidikan di Universitas Baghdad. Setelah tamat di Baghdad  melanjutkan 
pendidikan di Pakistan, dengan mengambil Jurasan bahasa Inggris.  
Setelah Babo Abdulrazaq Mahama kembali ke Thailand. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di Universitas Thaksin, Songkhla jurusan Tarbiyah dan 
Keguruan. Selain tugas di Ma’had Attarkiah Islamiah Babo Abdulrazaq Mahama di 
undang oleh sekolah-sekolah umum, contohnya sekolah Narasikhalai, sekolah 
Narathiwat, sekolah Teknik dan sekolah-sekolah lainnya, untuk memberi ceramah 
tentang ramadhan, isra-mi’raj, bahaya narkoba, keluarga bahagia dan sebagainya. 
Babo Abdulrazaq Mahama juga bertugas sebagai pembicara/penceramah oleh 
pemerintah, terutama dalam hal pencegahan narkoba. 
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Selain itu, pada malam sabtu, Babo Abdulrazaq Mahama selalu memimpin 
pengajian majlis ta’lim ibu-ibu. Pada tahun 2008 Babo Abdulrazaq Mahama terpilih 
sebagai “Imam Terbaik” yang diberikan oleh Raja Thailand. Pada tahun 2014, 
diberikan sertifikat kehormatan oleh Universitas Rajabhat Yala. Bahkan, sekolah 
Tadika (sekolah mengajar agama, biasanya malaksanakan proses pembelajaran setiap 
hari sabtu dan ahad) yang Babo Abdulrazaq Mahama pimpin juga mendapat hadiah 
dari Raja. Bukan hanya itu saja, Babo Abdulrazaq Mahama dipilih sebagai contoh 
teladan dari provinsi Narathiwat hingga ditugaskan sebagai dewan penanganan 
korupsi. 
Babo Abdulrazaq Mahama menyadari bahwa tugas utamanya  adalah mem-
bimbing anak-anak untuk menjadi  anak yang berahklak mulia, membina ibu-ibu 
menjadi keluarga bahagia, dan membina laki-laki untuk bisa menjadi contoh kepala 
keluarga yang baik serta bisa mendidik anaknya ke jalan yang benar.
44
  
Keberadaan Babo dengan disiplin ilmu yang digelutinya serta tugas dan 
tanggung-jawab yang direalisasikannya telah dirasakan oleh peserta didik Ma’had 
Attarkiah Islamiah, sebagaimana disampaikan oleh salah satu peserta didik, bahwa: 
Keberadaan Babo merupakan contoh yang baik yang bisa membuat murid 
mengikuti. Terkadang Baba akan memberikan nasihat atau pidato kepada 
siswa setiap saat. Babo yang sangat baik, beliau sisipkan pengetahuan yang 
berlaku sehari-hari atau yang terjadi di sekitar siswa.
45 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kinerja Babo yang berhasil 
dicerna baik oleh penerima pesan (peserta didik) merupakan bukti bahwa proses 
pembelajaran mencapai keberhasilan, upaya selanjutnya adalah mempertahankan 
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serta meningkatkan keterampilan mengajar sehingga peserta didik semakin 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Pada tahun 1987, Babo Abdulrazaq Mahama merupakan pendidik yang keras. 
Ketika peserta didik yang ribut atau tidak memperhatikan ketika proses 
pembelajaran berlangsung dan kelasnya tidak bersih, terkadang Babo Abdulrazaq 
Mahama langsung keluar dari kelas dan tidak mengajar lagi pada hari itu. Prinsip 
yang dipegang Babo Abdulrazaq Mahama dalam mengajar, yaitu “kalau saya bicara 
anda harus dengar tapi kalau anda tidak mau dengar lebih baik saya diam dan kalau 
anda tidak berhenti bicara lebih baik saya keluar”.  
Setelah mengambil bidang studi Tarbiyah dan Keguruan, Babo Abdulrazaq 
Mahama merasa lebih mengerti karakter peserta didik dan lebih sabar dalam 
menghadapi peserta didik. Salah satu prinsip dalam mengajar adalah “suka kepada 
pengajar akan suka juga belajar” dan ternyata itu benar karena siswa tambah senang 
dan cepat mengerti apa yang saya sampaikan. 
Babo Abdulrazaq Mahama selalu mendoakan siswanya supaya komitmen 
antara siswa dan pendidik itu semakin baik dan ilmunya lebih berkah. Setiap kali 
mulai pembelajaran Babo Abdulrazaq Mahama akan bertanya ulang apa yang di 
pelajari sebelumya agar sejalan dengan apa yang akan dipelajari. Di antara guru 
dengan siswa harus ada  pendekatan, rasa kasih sayang terutama siswa yang nakal 
supaya siswa bisa merasakan bahwa dia diperhatikan, disayangi, dan bisa cepat 
menanggapi ilmu yang disampaikan. 
Setiap kali rapat sama para guru, Babo Abdulrazaq Mahama selalu 
memperingatkan bahwa: 
yang kita ajari itu adalah anak kita sendiri, kalau kita mengajar, kita mau anak 
kita mendapatkan ilmu, selain mendapat ilmu kita juga mendapat amal. Orang 
tuanya sudah memberikan amanah kepada kita untuk mendidik anaknya, jadi 
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kita harus betul-betul mendidik. Kita harus menjadi برم yang bisa mengajar 




Dari penjelasan di atas penulis memahami bahwa eksistensi (keberadaan) 
Babo pada Ma’had Attarkiah Islamiah memiliki peran penting sebagai kunci 
perkembangan pendidikan Islam di Thailand. Beberapa usaha dalam menyampaikan 
ajaran Islam oleh Babo mulai dari mendidik peserta didik, memberikan pidato atau 
materi acara workshop, khutbah Jum’at hingga menyiarkan dakwah melalui stasiun 
radio. Dengan demikian, penulis bisa menyimpulkan bahwa kinerja Babo sesuai 
fungsinya patut diapresiasi dengan bentuk penghormatan terhadap keberadaannya. 
2. Bentuk Peranan Babo dalam Mengembangkan Pendidikan Islam 
a. Peran Babo Sebagai Pendidik 
Sebagai pendidik yang terampil, setiap dari mereka harus memiliki kreatifitas 
dan inovasi sehingga cita-cita pendidikan dapat terwujudkan. Pendidik harus 
menguasai model pembelajaran yang meliputi strategi, metode, teknik, dan taktik 
dalam mendidik. Berikut akan dijelaskan model pembelajaran yang diterapkan oleh 
Babo terkait dengan perannya sebagai pendidik, yaitu: 
1) Pendekatan pembelajaran 
Sebagaimana pendekatan pembelajaran yang meliputi pendekatan yang 
berorientasi pada guru atau pendekatan yang berorientasi pada siswa, masing-masing 
melebihi kelebihan dan kekurangan tergantung pada situasi proses pembelajaran. 
Terkait masalah ini, Babo mengemukakan bahwa: 
Saya biasanya menggunakan kedua alternatif itu, yaitu guru aktif atau siswa 
yang aktif, sering pula menggabungkan antara keduanya akan tetapi tentu 
dengan mempertimbangkan  materi yang akan diajarkan. Karena biasanya ada 
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siswa yang kurang merespon jika hanya guru yang aktif, juga biasanya kalau 
siswa yang aktif mereka banyak bergurau. Untuk keefektifan proses 
pembelajaran maka saya menggabungkan pendekatan tersebut.
47
 
Dari penjelasan di atas, maka penulis bisa memahami bahwa teori 
pendekatan yang penulis bawa ke lokasi penelitian telah terealisasikan pada Ma’had 
Attarkiah Islamiah. Dalam hal ini, penulis menambahkan bahwa pendekatan yang 
digunakan lebih bervariatif sesuai dengan kreatifitas Babo. 
2) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran sebagaimana sifatnya yang masih dalam ranah 
konseptual atau perencanaan, untuk menentukan strategi yang digunakan selalu 
berlaku proses integrasi antara metode, teknik, taktik, dan sebagainya. Tolak ukur 
dalam menentukan strategi pembelajaran adalah kapasitas pendidik, kemampuan 
peserta didik, dan kualitas materi ajar, berikut penjelasan Babo bahwa: 
Ketika saya menentukan strategi maka yang saya pertimbangkan adalah bahan 
ajar, kemampuan saya, dan cocokkah untuk para siswa. Selanjutnya adalah 
apakah ini sudah tepat sasaran? Ketika stretegi tersebut diuji dan baik maka 
dipertahankan, sebaliknya jika tidak baik maka saya lakukan identifikasi yang 
berhubungan dengan letak kelemahannya kemudian dilakukan pembenahan.
48
 
Dari penjelasan di atas, penulis memahami bahwa perencanaan atau strategi 
yang digunakan sudah sesuai dengan strategi pembelajaran yang ada, dengan metode 
analisis SWOT yaitu mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) walaupun secara detail redaksinya 
tidak dijelaskan tetapi untuk arah sama-sama mengarah pada satu makna. 
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3) Metode-Metode Pembelajaran 
Adapun metode-metode yang digunakan oleh Babo adalah sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah 
Babo sebagai contoh yang paling baik, sebagai orang tua yang selalu 
menunjukkan jalan yang benar, memberi pengalaman yang luar biasa kepada guru-
guru dan siswa. Babo selalu memperingati kita untuk mengikuti ajaran-ajaran Islam. 
b) Metode Diskusi 
Salah satu metode yang sangat familiar dalam proses pembelajaran adalah 
metode diskusi, hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih aktif dan berani dalam 
menyampaikan pendapatnya. Terkait metode ini, peneliti menemukan data di 
lapangan bahwa Babo menggunakan metode diskusi terpimpin, artinya Babo 
mengawasi jalannya diskusi dan meluruskan pembahasan yang keliru dengan 
demikian diskusi dapat berjalan lancar dan menyenangkan. 
c) Metode kisah 
Di Ma’had AttarkiahMa’had Attarkiah Islami sendiri, metode mengajar 
dengan kisah merupakan hal yang mesti ada di dalam pelajaran disebabkan melalui 
kisah ini siswa diharapkan mampu mengambil pelajaran sekaligus sebagai modal 
untuk dakwah karena para da’i tidak pernah lepas dari kisah ketika berdakwah di 
khalayak umum. Terkait mata pelajaran hadits, selalu identik dengan asbabul khuruj, 
dengan mengetahui sebab-sebab keluarnya suatu hadits maka para pelajar akan 
mudah memahami kisah di balik hadits tersebut terlebih lagi memahami maksud dan 





d) Metode keteladanan 
Metode keteladanan yang diterapkan di Ma’had Attarkiah Islamiah lebih 
mengarah kepada akhlak keseharian Babo baik pada saat proses pelajaran 
berlangsung ataupun di luar dari pada proses pembelajaran, yang mana diharapkan 
santri dapat bercermin melalui akhlak guru-gurunya. Terkait budaya ini, lebih di-
tekankan pada pelajaran aqidah akhlak sebagai wujud dari etika meneladani sikap 
Rasulullah Muhammad saw., sebagai suri-tauladan yang baik. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Saya meyampaikan ilmu kepada siswa dengan cara mencontohkan hal-hal yang 
baik kepada siswa. kita sebagai cermin yang mencerminkan kepada siswa, apa 
yang dilakukan oleh siswa itu bisa dikatakan kita sebagai contohnya. Jadi kita 
harus memulai perbuatan, pikiran yang baik dari diri sendiri dulu baru bisa 
mengajar siswa, dan apabila ada hal-hal yang kurang baik dari diri kita, kita 
mesti ubah supaya menjadi lebih baik. Kadang siswa tidak mengikut apa yang 
di ajar sama kita tapi dia lebih memperhatikan perilaku, akhlak kita sendiri.
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa potensi merupakan sesuatu 
yang ada sejak manusia lahir, sedikit demi sedikit terbentuk melalui lingkungan dan 
semakin kompleks hingga manusia mencapai kedewasaan. Artinya, potensi manusia 
untuk berperilaku baik sesuai tuntunan akhlak Nabi Muhammad saw., dapat 
diketahui melalui akhlak mulia pendidik (lingkungan). 
e) Metode pembiasaan 
Sesuatu yang dibiasakan akan mudah untuk dihafal, dipahami, dan diingat 
kembali. Sebagai contoh kecil, banyak peserta didik yang menghafal surah al-
Fa>tih}ah, dan luar biasanya mereka tidak pernah tahu kapan mereka memulai 
menghafalnya, kebanyakan diantara mereka ketika ditanyakan hal seperti ini maka 
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jawabannya cuma satu, ya. Karena mereka selalu mendengar bacaan tersebut ketika 
mengikuti salat berjama’ah di Masjid. Apa yang mereka dapatkan ketika hendak 
salat berjama’ah di Masjid? Diantara jawaban dari pertanyaan ini adalah mereka 
melakukan pembiasaan dan itu berulang-ulang dilakukan, kurang lebih 17 kali 
dibacakan berulang-ulang dalam waktu 24 jam. 
Terkait metode pembiasaan yang Babo terapkan sebagaimana dijelaskan 
bahwa: 
Siswa harus selalu membiasakan diri untuk hal-hal yang positif selama proses 
belajar mengajar berlangsung ataupun di luar dari pada proses pembelajaran, 
misalnya saya membiasakan para siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai atau ketika pembelajaran berakhir. Contoh lainnya 
adalah siswa terbiasa membaca buku pedoman belajar sekaligus terbiasa 
mengajukan pertanyaan. Pembiasaan ini sengaja dilakukan agar siswa memiliki 
kesadaran dan keberanian mengutarakan pendapat.
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pembiasan yang dimaksudkan 
di atas adalah semua aspek yang memungkinkan untuk dibenahi, sehingga para siswa 
terbiasa untuk melakukannya setiap harinya.  
f) Metode hukuman 
Bentuk hukuman itu diperlukan di dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai 
perwujudan dari balasan setiap perilaku santri-santri. Namun, tentunya setiap 
hukuman harus ada batasannya dan lebih penting tidak ada niat  untuk mencederai. 
Metode hukuman yang diterapkan di Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, 
Thailand Selatan, sebagaimana yang penulis dapatkan melalui observasi adalah 
sebagai berikut: 
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(1) Push up, Membabat Rumput, Membersihkan Mesjid dan Scout Jump. 
Push up dan membabat rumput merupakan hukuman bagi santri (putra) yang 
terlambat mengikuti salat berjama’ah. Khusus bagi santri putri yang terlambat 
mengikuti salat berjama’ah dihukum dengan cara Scout jump, atau membersihkan 
masjid. 
(2)Surat peringatan kepada orangtua/wali 
Hukuman jenis ini diberlakukan pada pelanggaran yang dianggap harus 
melibatkan orang tua untuk mengatasinya, seperti judi, merokok (2x pelanggaran), 
mencuri, dan pelanggaran yang semisal. 
(3)Drop Out 
Hukuman dengan cara mengeluarkan (drop out) santri adalah hukuman yang 
diberlakukan untuk jenis pelanggaran yang tidak bisa lagi ditolerir, seperti berzina, 
kesalahan yang berulang-ulang, mengkonsumsi obat-obatan terlarang (minuman 
keras atau narkoba), dan melawan pembina/ustadz-ustadzah. 
g) Metode wirid 
Metode wirid yang diterapkan pada Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, 
Thailand Selatan dapat dilihat ketika usai melaksanakan salat berjama’ah, yaitu 
imam memimpin bacaan lalu diikuti oleh seluruh jama’ah (santri dan termasuk 
apabila jama’ahnya adalah pembina). Adapun bacaan wirid yang penulis amati 
melalui observasi adalah bacaan Sa>yyidul istighfa>r, ayat kursi, 4 ayat terakhir surah 
al-Baqarah, al-Ikhla>s}, al-Falaq, dan an-Na>s.
51 
h) Metode Rihlah 
Metode rihlah merupakan salah satu cara mendidik siswa dengan 
mengunjungi tempat yang memiliki hubungan dengan materi yang dipelajari 
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misalnya bidang studi sejarah. berkaitan metode rihlah yang diterapkan Babo 
sebagaimana dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Selain belajar didalam kelas, pelajar juga dapat belajar di luar kelas, Ma’had 
mengadakan metode rihlah yaitu membawak siswa ke tempat yang bersejarah 
untuk bisa siswa lihat secara langsung dengan mata. Ilmu yang dapat secara 
langsung akan lebih mudah diingat tapi susah di lupa. Dan siswa di beri tugas 
catat apa yang dapat dari pejalanan kali ini.
52
 
Dengan menggunakan metode ini, peserta didik dapat memahami dengan 
benar suatu pembelajaran dikarenakan mereka berhadapan langsung dengan objek 
yang dipelajari. Keunggulan metode ini adalah tertanamnya pemahaman yang kuat  
bagi peserta didik dalam menghayati ilmu yang didapatkan serta menghilangkan rasa 
jenuh dengan belajar di alam yang terbuka. 
i) Metode pujian 
Pujian merupakan salah satu metode yang ampuh untuk menarik perhatian 
peserta didik, disamping itu juga memiliki kelemahan karena dikhawatirkan 
membuat peserta didik menyombongkan diri. Meskipun demikian, metode ini tetap 
diberlakukan di Ma’had Attarkiah Islamiah Thailand tentunya dengan kadar yang 
semestinya. 
Dari beberapa penjelasan mengenai metode pembelajaran yang diuraikan di 
atas, dalam proses pembelajaran biasanya digunakan metode bervariasi sehingga 
tidak menonton hanya satu metode yang digunakan. Langkah ini digunakan agar 
para pendidik lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
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4. Teknik Pembelajaran 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang 
dalam meng-implementasikan suatu metode secara spesifik. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Babo bahwa: 
Penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif 
banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan 
berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya 
terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan 
teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas 
yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, saya bisa berganti-ganti teknik 
meskipun dalam metode yang sama.
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Dari penjelasan di atas penulis dapat memahami bahwa teknik adalah cara 
implementasi metode dengan mempertimbangkan kesesuaian antara metode dan 
kapasitas ruang belajar dan situasi kelas sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien serta terlaksana-nya proses pembelajaran yang 
menyenangkan. 
5. Taktik Pembelajaran 
Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang pembelajaran tertentu yang 
sifatnya individual. Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode 
ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. 
Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena 
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi 
kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu 
elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya 
pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, sesuai 
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dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang bersangkutan. 
Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni (kiat). 
Terkait masalah ini, Babo memiliki taktik tersendiri sebagaimana dijelaskan 
bahwa: 
Sebelum memulai pembelajaran saya bertanya kepada siswa-siswa saya apakah 
mereka siap menerima pelajaran, ketika proses pembelajaran sementara 
berlangsung dan terdapat siswa yang ngantuk atau bosan saya selipkan cerita 
atau kisah atau hiburan untuk mengambil hati para siswa sehingga mereka bisa 
fokus kembali dengan materi pembelajaran yang saya bawakan.
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Dari penjelasan di atas, penulis memahami bahwa taktik pembelajaran lebih 
mengarah kepada gaya mengajar untuk memfokuskan perhatian peserta didik baik 
itu dengan cara menghibur, bercerita, dan lain-lain sebagainya. 
a. Peran Babo Sebagai Orang Tua 
Peran Babo bukan hanya terbatas pada posisinya sebagai pendidik, sejatinya 
mendidik adalah bagian dari tugas orang tua oleh karena itu Babo selain berposisi 
sebagai pendidik juga berposisi sebagai orang tua bagi peserta didiknya sebagaimana 
dikatakan bahwa pendidik adalah orang tua kedua bagi peserta didik. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Setiap kali rapat sama para guru saya selalu memperingatkan bahwa yang kita 
ajari itu adalah anak kita sendiri, kalau kita mengajar kita mau anak kita 
mendapatkan ilmu, selain mendapat ilmu kita juga mau dia beramal. Orang 
tuanya sudah memberikan amanah kepada kita untuk mendidik anaknya, jadi 
kita harus betul-betul mendidik. Kita harus bisa mengajar siswa dan siswa 
untuk dapat beramal bukan hanya sekedar mengajar saja.  Saya selalu 
menggunakan rotan bagi siswa yang tidak melaksanakan salat, saya niatnya 
cuman mau mengajar anak-anak saya.
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Hasil wawancara di atas lalu ditambahkan oleh Babo yang berkaitan dengan 
pandangannya mengenai kedudukan peserta didik sebagai anak kandung Babo 
sendiri bahwa: 
Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. Makna dari ayat al-Qur’an 
tersebut adalah kita harus menjaga diri kita terlebih dahulu kemudian kita bisa 
menjaga orang lain. Saya berusaha berhubungan baik dengan siswa supaya 
siswa merasa nyaman dengan saya, otomatis siswa lebih mudah menanggapi 
ilmu yang saya sampaikan. Sesudah saya mengajar atau memaparkan materi 
saya akan melakukan tanya-jawab  supaya kita bisa tahu apakah siswa betul-
betul mengerti dengan apa yang saya sampaikan. Dan setelah saya mengajar, 
saya ingin siswa malakukan apa yang saya ajarkan supaya mereka selalu 
mengingatnya. Siswa-siswa saya adalah putra-putri saya sendiri, artinya 
mereka saya anggap sebagai anak kandung saya dengan demikian mereka 
dapat terbuka sehingga saya dapat memahami kendala apa yang mereka 
rasakan. Terkadang yang dapat memahami masalah seorang anak adalah 
orangtuanya sendiri, maka dari itu guru memposisikan diri sebagai orangtua 
merupakan cara yang tepat untuk lebih dekat dengan peserta didik.
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Dari penjelasan di atas penulis memahami bahwa untuk menumbuhkan 
motivasi peserta didik maka cara yang tepat adalah mengenali karaktersitik mereka 
masing-masing. Untuk mengenali karakter peserta didik para pendidik harus 
membuat peserta didiknya terbuka sebagaimana mereka terbuka kepada orang tua 
mereka, maka jalan yang utama yang harus dilakukan adalah memposisikan diri 
sebagai orang tua peserta didik sehingga kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta 
didik dapat teridentifikasi lalu kemudian dibenahi. 
Peran Babo sebagai orang tua dirasakan oleh peserta didik, sebagaimana 
dikemukakan oleh Nuraiman Kasoh bahwa: 
Babo memiliki peranan sebagai guru maupun orang tua yang bisa 
mengkonsultasikan dan memberi saran bila pesera didik ragu atau bermasalah. 
Babo sebagai orang yang berakhlak mulia dan moralitas yang bagus bisa 
menyampaikan kepada peserta didik apa-apa saja kebutuhan siswa, cara 
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mengajar Babo menyenangkan karena setiap pengajaran yang diajar oleh Babo 
bisa menarik perhatian dan tidak membuat siswa mengantuk.
57
 
Dari penjelasan di atas, penulis dapat mengambil pesan bahwa kunci 
keberhasilan seorang pendidik adalah ketika peserta didik merasa puas dan mampu 
mengambil hikmah dengan apa yang diajarkannya. Terkait kepuasan Babo, penulis 
berpandangan bahwa seorang pendidik tidak memiliki tingkat kepuasaan dalam 
mengajar karena pada hakikatnya berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran selalu 
besifat relatif, kadang proses pembelajaran minggu ini bagus, tetapi menurun lagi 
pada minggu selanjutnya. Yang harus dilakukan oleh seorang pendidik adalah 
mengupayakan proses pembelajaran yang totalitas sehingga hasilnya maksimal. 
c. Peran Babo Sebagai Pemimpin 
Peran Babo sebagai Pemimpin adalah Pertama: mengembangkan komitmen 
kepada para warga Ma’had dengan menyebarkan visi, misi, dan tujuan Ma’had. 
Komitmen tersebut, kemudian dengan dipupuk memotivasi seluruh warga Ma’had 
untuk mencapai visi dan misi yang harus dipertahankan. Cara Babo memotivasi 
warga Ma’had adalah dengan cara menanamkan kesadaran akan hak dan kewajiban. 
Oleh karena itu, Babo dalam hal kepemimpinan selalu memberikan dan berusaha 
berbuat sesuai dengan aturan sebagai contoh bagi warga Ma’had. Metode suri 
tauladan tersebut cukup berpengaruh bagi guru dan karyawan serta peserta didik, 
dalam hal ini adalah kedisiplinan yang diterapkan pimpinan. 
Peranan Babo sebagai pemimpindalam mengambil keputusan dan berbagai 
kebijakan yang ada di Ma’had terkait dengan pendidik dan peserta didik, maka 
pimpinan melibatkan pendidik. Cara yang ditempuh pimpinan adalah menggunakan 
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media rapat rutin bulanan. Namun dalam hal tertentu, tidak semua keputusan 
meminta pertimbangan dari guru. Masalah tertentu yang menyangkut 
pengembangan Ma’had digunakan pimpinan bersama staf pimpinan dan kepala 
urusan pada tingkat pimpinan.  
Babo sebagai pemimpin berhubungan dengan warga Ma’had dengan baik. Hal 
tersebut dapat dilihat baik secara formal maupun tidak formal. Hubungan yang baik 
tersebut cukup berpengaruh pada kinerja para guru dan karyawan. Hubungan yang 
baik tersebut memudahkan pimpinan dalam melakukan kontrol terhadap kepala 
urusan, pendidik, dan karyawan serta mengetahui perkembangan peserta didik. 
Pimpinan juga selalu menerima masukan, saran, dan kritik baik dari guru, karyawan, 
dan peserta didik. Hubungan yang baik juga dilakukan pada pihak luar seperti 
masyarakat sekitar dalam pembinaan peserta didik dengan melibatkan peserta didik 
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Dalam menciptakan iklim kondusif maka kedisiplinan yang diterapkan di 
Ma’had berlaku untuk semua warga Ma’had (pimpinan, guru, karyawan, dan peserta 
didik). Dengan demikian warga Ma’had cukup tertib dalam menjalani aturan yang 
berlaku. Selain itu, dalam rangka menjaga stabilitas di Ma’had, pimpinan 
memberikan reward dan punishment.  
Reward yang diterapkan adalah bersifat pembinaan. Reward yang diberikan 
kepada guru maupun karyawan yang taat pada aturan atau guru yang berprestasi 
adalah dengan cara dilibatkan dalam kepanitiaan yang diadakan di lingkungan 
Ma’had. Dari hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa  pimpinan  memberikan 
perhatian yang lebih hanya kepada guru dan karyawan yang mengikuti aturan-aturan 
yang ditetapkan Ma’had. 
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Reward yang diberikan kepada peserta didik adalah diberikan pada mereka 
yang berprestasi baik dalam bidang akademik yaitu meliputi kejuaraan prestasi 
belajar di Ma’had dan kejuaraan lomba akademik. Reward juga diberikan kepada 
siswa yanga aktif dalam non akademik yaitu pada kreatifitasnya yang diberikan 
dalam bentuk piagam penghargaan.  
Punishment atau  sanksi  diterapkan  kepada warga Ma’had yang tidak sesuai 
dengan aturan atau tata tertib yang telah ditetapkan. Bentuk punishment kepada 
guru adalah dengan teguran yang dilakukan oleh kepala Ma’had. Pelanggaran yang 
dilakukan oleh karyawan akan mendapat teguran dari kepala urusan tata usaha jika 
belum bisa diatasi maka akan mendapat teguran oleh kepala Ma’had. 
Penjelasan di atas, menunjukan bahwa kepemimpinan Babo lebih cenderung 
pada kepemimpinan transformasional yang mengembangkan komitmen warga 
Ma’had sesuai dengan visi, misi dan tujuan Ma’had. Hal tersebut dibuktikan dengan 
pemberian motivasi pimpinan, pimpinan melibatkan elemen-elemen yang ada di 
Ma’had,  kemudian didukung dengan budaya yang ada di Ma’had yaitu budaya 
disiplin dan hidup secara Islami. 
Peranan Babo sebagai Pemimpin dilakukan dengan cara pertama; mendaya-
gunakan seluruh sumber daya yang ada. Pimpinan selalu melibatkan guru dan 
memberikan tugas tambahan pada guru yang memiliki kemampuan tertentu seperti 
wali kelas, koordinator kegiatan ekstra, dan tambahan les. Selain hal tersebut, 
pimpinan juga melibatkan guru dalam berbagai kepanitiaan-kepanitiaan yang 
diadakan di lingkungan Ma’had. Dengan adanya tugas tambahan tertentu guru 




Ke-dua; peranan Babo sebagai pemimpin denganmelakukan pengembangan 
sumber daya manusia dengan cara mengadakan pertemuan rutin bulanan untuk 
setiap guru maupun karyawan. Mengintensifkan kegiatan rumpun serta 
mengikutsertakan guru maupun karyawan dalam pendidikan, pelatihan, workshop 
maupun penataran-penataran dan kegiatan studi banding.  
Ke-tiga; pimpinan memberikan kesempatan pada guru-guru untuk 
meningkatkan profesioanalisme dengan cara memberikan kesempatan pada guru 
untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pimpinan 
mendukung guru untuk meningkatkan kemampuan diri dan potensi secara optimal.
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Paparan di atas menunjukkan bahwa pimpinan mengembangkan sumber daya 
manusia terutama warga Ma’had termasuk guru-guru, memberikan kesempatan guru 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan bahkan memberikan kesempatan guru untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pimpinan cukup 
piawai dalam mengembangkan sumber daya dan melakukan usaha terus menerus 
untuk mempertahankan eksistensi Ma’had dan kepercayaan masyarakat. 
Sebagai pemimpin, Babo memiliki peran andil dalam meningkatkan kualitas 
Ma’had sehingga peserta didik dan seluruh elemen Ma’had merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan. Sebagaimana konsep pemetaan kinerja pemimpin maka 
seluruh konsep dan ide yang digagas oleh pemimpin adalah patut untuk 
direalisasikan dengan kematangan keterampilan aksi seluruh bawahan. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Saya mengajar mata pelajaran hadits, aqidah dan tauhid. Saya di tugaskan 
sebagai penasehat bagi seluruh bawahan. Tapi sekarang saya tidak banyak 
mengajar karena banyak kerja/tugas lain yang di suruh oleh sekolah untuk 
mengarang buku. Saya juga sebagai wakil guru besar bagian keuangan. Biasa 
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kalau ada poyek masuk saya yang tanda tangani. Apabila ada guru yang 
membuat kesalahan, saya salah satu orang dipanggil untuk menjadi saksi 
bahwa guru itu sudah membuat kesalahan dan memberikan denda. Itulah tugas 
saya di Ma’had Attarkiah Islamiah. Di Ma’had Attarkiah Islamiah cuman 2 
orang saja yang liburnya 1 hari yaitu guru besar dan saya. Bahkan kalau hari 
liburpun (jum’at) kalau ada kegiatan saya atau guru besar begantian harus 
datang.  Guru yang lain liburnya 2 hari.
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Hasil wawancara di atas lalu ditambahkan pula oleh Ustaz Ibrahim Doloh 
yang menyatakan bahwa: 
Pesan saya buat para guru zaman sekarang yaitu selalu mengubah, 
memperbaharui cara mengajar sesuai zaman sekarang. Jangan ikuti zaman 20 
tahun dulu yang pernah kita hadapi karena zaman sudah berbeda. Sekarang 
sudah zaman teknologi jadi didiklah anak sesuai zaman dengan selalu mencari 
informasi yang baru supaya kita lebih bisa mengerti dan menasehati siswa.
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Hal senada disampaikan oleh Babo selaku pemimpin dan penasehat terkait 
masalah pertemuan rutin pengurus struktural lembaga bahwa: 
Setiap kali rapat sama para guru saya selalu memperingatkan bahwa yang kita 
ajari itu adalah anak kita sendiri, kalau kita mengajar tentu kita mau anak kita 
mendapatkan ilmu, selain mendapat ilmu kita juga mau dia beramal. Orang 
tuanya sudah memberikan amanah kepada kita untuk mendidik anaknya, jadi 
kita harus betul-betul mendidik. Kita harus bisa mengajar siswa untuk dapat 
beramal bukan hanya sekedar mengajar saja.  Saya selalu menggunakan rotan 




Sementara nasehat yang diberikan khususnya terhadap peserta didik 
sebagaimana dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Saya mengajar kelas 2 sanawi tentang tauhid, saya bersungguh-sungguh 
mengajar biar mereka bisa betul-betul mengerti dan apabila tauhid mereka 
sudah baik, bagus otomatis akhlak, fiqh mereka juga akan baik dan bagus. 
Selain itu saya juga suka memberi peringatan kepada anak-anak saya 4-5 menit 
dalam kegiatan upacara waktu pagi. Dari kegiatan itu para pendidik dan 
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peserta didik bisa ambil kesimpulan baik untuk dapat berguna dalam diri 
sendiri sekaligus menjadi manusia yang berguna di dunia dan akhirat.
62
 
Penulis memahami bahwa upaya untuk menanamkan kesadaran pada diri 
peserta didik adalah nasehat yang terus-menerus dilakukan, artinya bahwa peserta 
didik adalah sekumpulan orang yang berada pada kegelapan sehingga keberadaan 
seorang guru adalah menunjukkan jalan kepada mereka agar keluar dari kegelapan 
tersebut. Hasil dari nasehat itu sendiri adalah untuk membantu peserta didik 
menikmati ilmu yang mereka miliki sekaligus menjadi mitra guru untuk menyiarkan 
ajaran Allah swt., kelak seiring kedewasaan dan semakin matangnya pola pikir 
mereka. 
3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Babo dalam Mengembangkan 
Pendidikan Islam 
a. Faktor Penghambat 
1) Faktor Internal 
Beberapa faktor penghambat yang penulis amati dan dapatkan melalui 
sumber data tidak begitu besar pengaruhnya. Adapun faktor penghambat dari segi 
internal Ma’had sebagaimana dijelaskan oleh Babo, bahwa: 
Masalah yang saya dapat lihat yaitu banyak pelajar yang suka makan dan 
minum sambil berdiri, lebih-lebih lagi sambil jalan dan guru tidak ambil berat 
dalam hal ini. Padahal berakhlak baik itu mulai dari hal kecil,  kalau hal yang 
kecil saja susah dilakukan bagaimana dengan hal besar nanti. Dan satu lagi 
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Masalah lainnya diungkapkan oleh Ibrahim Doloh ketika peneliti melakukan 
wawancara bersama beliau, bahwa: 
Saya bimbang dalam hal teknologi zaman sekarang yang tidak terbatas. 
Teknologi mempunyai faidah yang sangat banyak begitu juga dengan 
mudhoratnya. Contohnya handphone, Ma’had kita melarang siswa untuk 
membawa handphone tapi masih banyak siswa yang melanggar aturannya. 




Dari hasil wawancara di atas, setidaknya terdapat dua masalah yang peneliti 
temukan yang keduanya sendiri mengarah pada sikap dan adab keseharian peserta 
didik. Dengan demikian, maka peneliti memahami bahwa kondisi minimnya realisasi 
adab Islam disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang terbiasa dipraktekkan maka 
upaya selanjutnya adalah memberikan bimbingan dan arahan untuk membuat peserta 
didik sedikit demi sedikit memahami hikmah dari setiap adab yang disampaikan oleh 
para pembina. 
2) Faktor Eksternal 
Adapun faktor penghambat dari segi eksternal Ma’had Attarkiah Islamiah 
sebagaimana dijelaskan oleh Babo bahwa: 
Hambatan dari luar itu ada cuman sedikit sekali, oleh karena Ma’had selalu 
berprestasi dan selalu menghasilkan siswa yang baik. Hampir setiap tahun 
siswa dari Ma’had bisa melanjutkan pendidikan pada jurusan kedokteran, 
selalu mengutus siswa untuk keluar  negeri, setiap tahun bisa mengirimkan 
siswa yang sudah alumni bisa lanjut di Universiti Contoh hambatan yang biasa 
di hadapi oleh Ma’had yaitu di menuduh dari orang luar bahwa Ma’had dapat 
sokongan/uang dari luar negeri hingga datang orang dari pemerintah untuk 
memeriksa ternyata tidak benar karena Ma’had memiliki bukti.65 
                                                          
64Ibrahim Doloh, Ketua Arab and English Program pada Ma’had Attarkiah Islamiah, 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis memahami bahwa faktor 
penghambat yang dirasakan lebih bersifat tuduhan atau fitnah, beberapa pihak yang 
iri hati terhadap keberhasilan lembaga. Sementara, apabila berbicara mengenai 
pendidikan seharusnya seluruh masyarakat saling mendukung atau paling tidak yang 
satu dengan yang lainnya harus berafiliasi untuk membangun pendidik yang bermutu 
tinggi dalm upaya mengharumkan nama baik bangsa dan negara. 
b. Faktor Pendukung 
1) Faktor Internal 
Berdasarkan data yang peneliti temukan di lapangan berkaitan dengan faktor 
pendukung dari segi internal Ma’had Attarkiah Islamiah sebagaimana dijelaskan 
oleh Babo bahwa: 
Kebaikan lebih banyak dari keburukan, kebanyakan siswa masuk di Ma’had 
oleh karena gedung-gedung yang bagus, guru-guru yang berkualitas, 
manajernya bersungguh-sungguh dalam bekerja. Oleh karena itu Ma’had selalu 
bisa menjaga nama baik dan menjadi salah satu Ma’had yang terkenal dan 
berkualitas. Ma’had Attarkiah Islamiah adalah salah satu Ma’had yang 
berstandar tinggi dan berkualitas. Sebagai salah satu Ma’had yang mempunyai 
gedung yang cukup bagus dan fasilitas ruangan, alat-alat, program-program 
belajar misalnya program sain-mate, program arabic, program english, program 
arab and english, program university itu mempunyai alat-alat tertentu yang 
bisa memudahkan mereka untuk belajar. Begitu juga dengan kelas-kelas lain.
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Hasil wawancara yang dijelaskan di atas kemudian ditambahkan oleh Ibrahim 
Doloh, bahwa: 
Perpustakaan Ma’had Attarkiah Islamiah mempunyai berbagai buku 
contohnya buku agama, buku umum, koran, buku bahasa dan lain-lain lagi 
yang siap untuk siswa mencari ilmu atau kerja tugas yang diberikan oleh guru. 
Perpustakaan menyiapkan buku cukup sesuai dengan bidang yang ada pada 
Ma’had. Selain itu perpustakaan juga menyaipkan komputer agar siswa siswa 
mampu mencari informasi atau ilmu dari luar.
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Faktor pendukung lainnya adalah mengenai sistem keamanan Ma’had 
Attarkiah Islamiah, sebagaimana dijelaskan Babo, bahwa: 
Ma’had Attarkiah Islamiah selalu menjaga keselamatan pelajar-pelajar dan 
guru. Ma’had mempunyai tingkat keamanan yang cukup bagus dengan 
memasang CCTV pada tempat yang tersembunyi contohnya di belakang 
Ma’had, toilet dan lain-lain sebagainya. upaya ini dilakukan untuk bisa melihat 
dan menjaga hal-hal buruk yang akan terjadi. Ma’had juga memasang alarm 
kebakaran, apabila ada kebakaran alatnya langsung bunyi  sehingga 
masyarakat Ma’had dapat menyelamatkan diri secepatnya. Di depan gerbang 
masuk ada security yang menjaga dan memeriksa orang yang keluar-masuk 
sehingga tidak sembarang orangyang bisa masuk ke dalam Ma’had.68 
Dari beberapa penjelasan hasil wawancara  di atas, penulis dapat memahami 
bahwa faktor pendukung di atas paling tidak menjadi sebuah alternatif untuk 
mempromosikan kualitas Ma’had serta memberikan jaminan keamanan bagi seluruh 
masyarakat Ma’had sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai yang 
diinginkan. 
2)Faktor Eksternal 
Faktor pendukung dari segi eksternal Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, 
Thailand Selatan sebagaimana yang peneliti temukan pada sumber data, bahwa: 
Sekarang dukungan dari pemerintah lebih banyak daripada dulu. Pemerintah 
memberikan dana untuk setiap pelajar perorang 10000 Bath. Jadi semua orang 
memiliki banyak peluang untuk belajar dan jika ada kegiatan yan bermanfaat 
bagi rakyat, pemerintah juga akan memberi dukungan entah dalam bentuk 
uang ataupun sesuatu yang memudahkan. Biasanya di adakan kursus bagi para 
guru untuk lebih berkualitas dan lbih profesional oleh pemerintah.Selain itu, 
saya syiarkan tentang agama distasiun radio Narathiwat, Thailand. Hanya 
orang di Majelis Agama saja yang bisa syiar di stasiun radio tersebut. Karena 
masyarakat merespon dengan baik sehingga saya disuruh tetap melanjutkan 
syiar setiap hari kamis melalui stasiun radio tersebut. 
Dari hasil wawancara di atas, peneliti mamahami bahwa keunggulan sebuah 
lembaga pendidikan dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu tenaga pendidiknya yang 
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terampil, peserta didiknya yang berkeinginan kuat, serta sarana dan prasarana yang 
memadai. Sehubungan dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
tentunya pihak Ma’had harus cerdas dalam membangun hubungan atau berafiliasi 
dengan pemerintah sehingga Ma’had mendapat perhatian yang lebih untuk tujuan 






Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Profil Babo, dari segi pendidikan, akhlak dan perilaku, prestasi atau peng-
hargaan, dan jabatan yang dimilikinya sangat sesuai dengan kinerjanya. 
2. Eksistensi (keberadaan) Babo pada Ma’had Attarkiah Islamiah memiliki peran 
penting sebagai kunci perkembangan pendidikan Islam di Thailand. Beberapa 
usaha dalam menyampaikan ajaran Islam oleh Babo mulai dari mendidik 
peserta didik, memberikan pidato atau materi acara workshop, khotbah Jum’at, 
memimpin majelis, hingga menyiarkan dakwah melalui stasiun radio patut 
diapresiasi dengan bentuk penghormatan terhadap keberadaannya. 
3. Faktor penghambat (ditinjau dari segi internal dan eksternal) yang dialami 
tidak begitu besar. Pertama, adab peserta didik yang masih belum sempurna. 
Kedua, fitnah dan iri hati dari luar lembaga terhadap kesuksesan Ma’had 
Attarkiah dalam menjalankan roda pendidikan bermutu. Faktor pendukung 
(ditinjau dari segi internal dan eksternal) yang rasakan meliputi; pertama, 
fasilitas atau sarana dan prasarana yang memadai, keterampilan tenaga 
pendidik, dan keingintahuan peserta didik dalam belajar. Kedua, pemerintah 
mendukung program yang diselenggarakan oleh Ma’had (afiliasi dengan 
pemerintah). Hubungan baik antara keduanya berlangsung sejak lama dan 
semakin baik hingga saat ini. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu peneliti memberikan implikasi dan 
saran guna sebagai pertimbangan bagi Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, 
Thailand Selatan untuk lebih meningkatkan prestasi yang telah dicapai, yaitu: 
1. Hendaknya Babo mempertahankan serta meningkatkan kinerja yang telah 
diusahakan selama ini sehingga peserta didik, bawahan, serta seluruh 
masyarakat mampu meresapi serta menghayati lebih dalam lagi apa yang 
disyiarkan atau yang dinasehatkan oleh Babo. 
2. Hendaknya fasilitas Ma’had dipergunakan sebaik mungkin sebagai rasa syukur 
atas bantuan dari pihak yang memberikan bantuan dana. 
3. Hendaknya masyarakat Ma’had lebih meningkatkan lagi sinergitas antara 
struktur pengurus lembaga agar kualitas pelayanan pendidikan dapat lebih 
terarah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan Ma’had. 
4. Hendaknya Ma’had lebih meningkatkan hubungan baik (afiliasi) dengan 
pemerintah, relawan, serta seluruh masyarakat untuk menjaga kepercayaan 
mereka bahwa Ma’had Attarkiah Islamiah Narathiwat, Thailand Selatan 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki kualitas yang tinggi, jaminan 







Abd al-Rahman, Abu al-Fadal bin Abi Bakar al-Suyuti.Lubab al-Nuqul fi Asbab al-
Nuzul. Bairut: Dar Ihya’ al-‘Ulum, t.th.  
Ahmad, A. Kadir.Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif. Makassar: Indobis 
Media Centre, 2003. 
Ahmad, Imam bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal Jilid II.Beirut: Dar al-
Fikr, 1991. 
Al-Barry, M. Dahlan Y.  dkk.Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual. Cet. I; Surabaya: 
Target Press, 2003. 
Aqil Siradj, Said.Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 
Pesantren. Bandung : Pustaka Hidayah. 1999. 
Arif Tiro, Muhammad.Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan.Cet: I; 
Makassar: Andira Publisher, 2005. 
Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner. Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 
Azra, Azyumardi dkk.Pendidikan Islam Indonesia dan Tantangan Globalisasi: 
Perspektif Sosio-Historis. dalam Jajat Burhanuddin dkk., eds, Mencetak 
Muslim Modern: Peta Pendidikan Islam Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006. 
Azra, Azyumardi.Pesantren, Kontinuitas dan perubahan. Jakarta: paramadiana, 1997. 
Boechari, Sidi Ibrahim. Pengaruh timbal balik antara Pendidikan Islam dan 
Pergerakan Nasional di Minangkabau. Jakata: Gunung Tiga, 1981. 
Damopolii, Muljono.PesantrenModern IMMIM Pencetak Muslim Modern. Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2011. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisis 
Kedua, Cet, 2; Jakarta: Balai Pustaka, 1993. 
Dewa, Mas.Kiai Juga Manusia, Mengurai Plus Minus Pesantren; Kiai, Gus, Neng, 
Pengurus & Santri. Probolinggo: Pustaka el-Qudsi, 2009. 
Esposito, John L.Ensiklopedi Oxford Dunia Islam. (Terj.) Eva Y.N. dkk, Jilid 6; 
Bandung: Mizan, 1995. 
Funston, John.Government and Politics in Southeast. Singapore: ISEAS, 2001. 
Haedari, Amin.Peran Strategis Pesantren, Madrasah dan Sekolah, dalam Jurnal 
Pondok Pesantren Mihrab. 2007. 




Hasan, Madraman. The Pondok and Madrasah in Pattai. Kuala Lumpur: Universitas 
Kebangsaan Malaysia, 1994. 
Hasbullah.Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006. 
Ha-Wae, A-Miroh.Pembelajaran Akhlak di Institusi Attarkiah Islamiah Narathiwat 
Thailand Selatan. 2013. 
J. Moleong, Lexy.Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001. 
Kementrian Agama RI.al-Quran dan Terjemahnya. Depok: Cahaya Quran, 2011. 
Madjid, Nurcholish. Bilik-Bilik Pesantren,Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: 
Paramadina, 1997. 
Madjid, Nurcholish.Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: 
Paramadina, 1997. 
Malek, Mohd. Zamri A. Patani dalam Tamadus Melayu. Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka Kementerian Pendidikan Malaysia, 1994. 
Mansur, Fadlil Munawwar.Kekayaan Budaya Pesantren.‛ dalam Jurnal Humaniora 
16. 2004. 
Mulyadi.Kepemimpinan Kepala Madrasah. Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
Kementrian AgamaRI, 2010. 
Nashiruddin al-Bani, Muhammad.Ringkasan Shahih Bukhari. Jilid I, Cet. III; 
Pustaka Azzam, 2007. 
Nasution, Harun.Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan, 1992. 
Nasution, Harun.Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya. Jakarta: UI-Press, 1995. 
Nata, Abuddin. Penjelasan Materi Kuliah Sejarah Sosial dan Intelektual Pendidikan 
Islam II. PPs IAIN Syahid Jakarta, tanggal 1 Mei, 2000. 
Pitsuwan, Surim Islam di Malang Thai Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani 
(Jakarta: LP3ES, 1989), h. 13. 
Pitsuwan, Surin.Islam di Muangthai, Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani. Terj. 
Hasan Basari. Cet. I; Jakarta: LP3ES, 1989. 
Qamar, Mujamil. Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi. Jakarta : Erlangga, 2005. 
Raehani.‚Islam dan Kemajemukan Indonesia: Studi Kasus Pesantren dan Pendidikan 
Multikultural,‛ dalam, Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) ke-10. 
Banjarmasin: 2011. 
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Cet ke-4 ; Jakarta; Kalam Mulia, 2004. 





S. Nasution.Metode Research: Penelitian Ilmiah. Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 
2011. 
Sangadji, Etta Mamang dkk.Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian. Yogyakarta: Andi Offset, 2010. 
Shihab, Quraish. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran. Cet. 
VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007. 
Souyb Joesoeb. Agama-Agama Besar Dunia.Jakarta: Pustaka Alhusna, tt. 
Streenbrink, Karel A.Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam Kurun 
Modern. Jakarta: LP3ES, 1986. 
Sugiono.Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2013 
Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 
R&D. Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  Cet. 15; Jakarta: 
Rineka Citra, 2013. 
Sulthon, M. dkk.Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global. 
Yogyakarta: Laks Bang PRESSindo, 2006. 
Suwarno.Pengantar Umum Pendidikan. Jakarta: Aksara Baru, 1985. 
Tafsir, Ahmad.Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012. 
Wahid, Abdurrahman.Menggerakkan Tradisi, Esai-Esai Pesantren. Yogyakarta: 
LKIS, 2001. 
Wahjoetomo.Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan. Cet 
pertama; Jakarta: Gema Insani Press, 1997. 
Referensi Jurnal, Skripsi dan Disertasi 
Jauhari, M. Imam.‚Kiai Sebagai Penjaga Nilai dan Tradisi Keagamaan Masyarakat 
Nelayan Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan‛. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
Jurnal Keguruan. FKIP UISU.Vol.I. Januari-juni 2013. 
Mardiyah,‚Kepemimpinan Kiai dalam memelihara Budaya Organisasi (Studi Multi 
Kasus Pondok Modern Gontor Ponorogo, Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, 
dan Pesantren Tebuireng Jombang)‛, Disertasi. Malang, Progam Pasca 
Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012. 
Prasetyaningsih, Tik. ‚Peran Pendidik dalam Pembentukan Moral Anak di Play 
Group Among Putro Ngemplak Sleman Yogyakarta‛.Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
Rahardjo, Dawam.Mozaik Pesantren, dalam Jurnal Modernisasi Manajemen 
Pendidikan Pesantren.Eds. 02, 2005. 
114 
 
Sirodj, Ach. Chufron. ‚Peran dan Posisi Kyai di Tengah Masyarakat Pamekasan 
Madura‛, Skripsi Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 
2008. 
Wahid, Abdurrahman." Prospek Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan" Dalam 
Sonhaji Shaleh ‘terj.Dinamika Pesantren, Kumpuln Makalah Seminar 
Internasional, The Role of Pesantren in Education and Community 
Development in Indonesia‛. Jakarta : P3M. 1988. 
 
 
   
Pedoman Wawancara 
Babo 
A. Bagaimana eksistensi Babo? 
1. Riwayat hidup Babo? 
2. Profil Babo? 
3. Keberadaan Babo? 
4. Bagaimana pendidikan Babo di rumah? 
5. Bagaimana peran Babo di sekolah? 
6. Bagaimana keadaan keluarga Babo? 
B. Bagaimana bentuk peran Babo? 
1. Bagaimana peran Babo ketika menjadi pendidik? 
a. Strategi-strategi pembelajaran yang digunakan dalam mendidik. 
b. Metode-metode pembelajaran yang digunakan dalam mendidik. 
c. Bagaimana respon siswa-siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan? 
2. Bagaimana peran Babo ketika menjadi orangtua? 
3. Bagaimana peran Babo dalam kepemimpinan? 
C. Bagaimana hambatan Babo dalam pengembangan pendidikan Islam? 
1. Hambatan Internal Ma’had Attarkiah Islamiah: 
a. Hambatan mengenai motivasi Siswa? 
b. Hambatan mengenai sarana dan prasarana sekolah? 
c. Hambatan mengenai literatur sekolah? 
 
2. Hambatan eksternal Ma’had Attarkiah: 
a. Hambatan mengenai respon negatif pemerintah? 
b. Hambatan mengenai kerjasama dengan instansi lain? 
D. Bagaimana faktor pendukung Babo dalam pengembangan pendidikan Islam? 
1. Faktor pendukung internal: 
a. Motivasi siswa. 
b. Sarana prasarana. 
c. Ketersediaan literatur. 
2. Faktor pendukung eksternal: 
a. Respon positif pemerintah. 
b. Faktor pendukung dari kerjasama dengan instansi lain. 
E. Apa pentingnya pendidikan Islam bagi peserta didik di Ma’had Attarkiah 
Islamiah Narathiwat Thailand?  
Pedoman Wawancara 
Peserta didik 
A. Bagaimana pendapat anda mengenai eksistensi (keberadaan) Babo pada Ma’had 
Attarkiah Islamiah? 
B. Apakah Babo memiliki peranan penting khususnya di dalam lingkungan Ma’had 
Attarkiah Islamiah? 
1. Bagaimana peran Babo ketika melaksanakan proses pembelajaran? 
2. Metode apa yang sering digunakan Babo ketika proses pembelajaran 
berlangsung? 
3. Bagaimana bentuk evaluasinya? 
C. Menurut anda, apakah pendidikan Islam mendapatkan perhatian yang serius dari 
segenap elemen Ma’had Attarkiah Islamiah? Jelaskan! 
D. Bagaimana respons anda terhadap model pembelajaran yang diterapkan oleh 
Babo? 
E. Bagaimana akhlak Babo dalam kesehariannya selama berada di dalam lingkungan 
sekolah? 
F. Bagaimana iklim belajar yang anda rasakan pada Ma’had Attarkiah Islamiah 
terkait pendidikan Islam? 
G. Menurut anda, apakah Ma’had Attarkiah Islamiah telah menyediakan sarana dan 
prasarana (fasilitas) belajar yang memadai? 
1. Bagaimana keterampilan guru-gurunya? 
a. Metode yang digunakan. 
b. Kreativitas dan inovasinya. 
c. Apakah anda senang dengan gaya mengajarnya? 
d. Bagaimana bentuk evaluasinya 
2. Bagaimana keadaan fasilitas gedungnya? 
3. Bagaimana kelengkapan referensi buku yang tersedia di perpustakaan? 
4. Bagaimana kelengkapan laboratorium komputer, dan IPA (apabila ada)? 
5. Bagaimana fasilitas olahraga untuk memenuhi life skill siswa? 
6. Bagaimana tingkat keamanan yang diterapkan? 
H. Apa saja keresahan yang anda rasakan terkait situasi di dalam lingkungan Ma’had 
Attarkiah Islamiah? 
I. Bagaimana harapan anda untuk Ma’had Attarkiah Islamiah terkait dengan 














A. Bagaimana pendapat ustaz/ustazah mengenai eksistensi (keberadaan) Babo pada 
Ma’had Attarkiah Islamiah? 
B. Apakah Babo memiliki peranan penting khususnya di dalam lingkungan Ma’had 
Attarkiah Islamiah? 
1. Bagaimana peran Babo ketika melaksanakan proses pembelajaran? 
2. Metode apa yang sering digunakan Babo ketika proses pembelajaran 
berlangsung? 
3. Bagaimana bentuk evaluasinya? 
C. Menurut ustaz/ustazah, apakah pendidikan Islam mendapatkan perhatian yang 
serius dari segenap elemen Ma’had Attarkiah Islamiah? Jelaskan! 
D. Bagaimana respons ustaz terhadap eksistensi Babo? 
E. Bagaimana akhlak Babo dalam kesehariannya selama berada di dalam lingkungan 
sekolah? 
F. Menurut ustaz/ustazah, apakah Ma’had Attarkiah Islamiah telah menyediakan 
sarana dan prasarana (fasilitas) belajar yang memadai? 
1. Bagaimana keterampilan guru-gurunya? 
a. Metode yang digunakan? 
b. Kreativitas dan inovasinya? 
c. Apakah ustaz/ustazah senang dengan gaya mengajarnya? 
d. Bagaimana bentuk evaluasinya? 
2. Bagaimana keadaan fasilitas gedung yang ada pada Ma’had Attarkiah 
Islamiah? 
3. Bagaimana kelengkapan referensi buku yang tersedia di perpustakaan? 
4. Bagaimana kelengkapan laboratorium? 
5. Bagaimana fasilitas olahraga untuk memenuhi life skill siswa? 
G. Bagaimana tingkat keamanan yang diterapkan untuk menciptakan situasi yang 
aman dan kondusif pada Ma’had Attarkiah Islamiah? 
H. Apa saja keresahan yang anda rasakan terkait situasi di dalam lingkungan Ma’had 
Attarkiah Islamiah? 
I. Bagaimana upaya anda untuk Ma’had Attarkiah Islamiah terkait dengan 
pengembangan pendidikan Islam? 
J. Apa saja faktor penghambat serta faktor pendukung yang dialami segenap 




























Wawancara dengan wakil kepala Ma’had Attarkiah Islamiah, Babo Abdulrazaq Mahama  
Wawancara dengan ketua Arab and English Program, Ustaz Ibrahim Doloh 






















Wawacara dengan salah satu peserta didik 
 





Wawacara dengan salah satu peserta didik 
 
Preses pembelajaran yang dilakukan oleh  Babo Abdulrazaq Mahama 
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RIWAYAT HIDUP  
Hanan Ka-do lahir pada tanggal 23 November 1994 di 
Kampung Yalutong, Gajah Mati, Bacho, Narathiwat, 
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